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ABSTRAK 
 
Analisis Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)  
PT Semen Tonasa dalam Upaya Pengembangan Masyarakat Sekitar 
 
 
Nurul Inayah Shabir 
Sri Sundari 
Asri Usman 
 
CSR dalam upaya pengembangan masyarakat (comdev) memiliki tujuan 
pemberdayaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen Tonasa dalam 
upaya pengembangan masyarakat sekitar. Data penelitian ini diperoleh dari data 
primer dan data sekunder. Data primer berupa wawancara langsung dengan 
pihak perusahaan dan masyarakat. Sementara data sekunder berupa data yang 
diperoleh dari data internal perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode 
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program CSR dalam 
bentuk comdev yang dilaksanakan oleh PT Semen Tonasa sudah sangat 
membantu masyarakat sekitar dan telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 
dan telah berjalan efektif, namun perlu ditindak lanjuti mengenai beberapa 
program yang pelaksanaannya masih berjalan tanpa adanya pengawasan ekstra  
dari pihak perusahaan dan beberapa program yang pelaksanaannya belum tepat 
sasaran.  
 
 
Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Pengembangan 
Masyarakat  
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ABSTRACT 
 
Analysis of Implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) 
PT Semen Tonasa in The Development of The Local Community 
 
 
Nurul Inayah Shabir 
Sri Sundari 
Asri Usman 
 
CSR in the development of the local community (comdev) has the goal of 
empowerment. The purpose of this study was to analyze the implementation of 
Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen Tonasa in the development of 
the local communities. The data obtained from this study are primary data and 
secondary data. The primary data obtained from direct interview with the 
company and the community. While the secondary data obtained from the 
company's internal data. The method is descriptive analysis method. The results 
showed that the CSR program in the form community development conducted by 
surrounding community of PT Semen Tonasa has been very helpful and has 
been enjoy by the public and has been effective, but needs to be followed up on 
several programs whose implementation is still running without any extra scrutiny 
of the company and some programs whose implementation has not been right on 
target. 
 
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Community Development 
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BAB I 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Akuntansi telah mengalami perkembangan pesat. Akuntansi tidak lagi 
hanya sekadar hamparan angka-angka yang menunjukkan kekayaan dan kinerja 
perusahaan. Hadi dan Budi (2006:148) mengungkapkan bahwa ilmuwan di 
bidang akuntansi telah memberikan bukti lewat perkembangan ilmu akuntansi 
yang bersifat terbuka (open ended) dalam bentuk keterbukaan serta 
berkolaborasi dengan disiplin ilmu lain, seperti masuknya teori-teori sosial dan 
eksakta dalam perkembangan akuntansi. Sehingga nuansa perkembangan 
akuntansi tidak bersifat monoton, terpaku pada kisaran dan interpretasi angka-
angka belaka, melainkan telah menjamah sampai pada keperilakuan dan 
pengendalian dalam pengelolaan korporasi.   
Ikhsan dan Ishak dalam Hadi dan Budi (2006:148) memaparkan dengan 
masuknya social theory, akuntansi sebagai suatu sistem dan prosedur yang 
menghasilkan laporan keuangan, dimaksudkan untuk membantu para pemakai 
pengambilan keputusan, ternyata mengandung seperangkat esensi behavioural 
yang sarat dengan muatan integrasi dengan berbagai ilmu (teori) sosial lainnya. 
Hal itu, memberi petunjuk bahwa akuntansi akan mempengaruhi para pengguna 
dalam memilih tindakan yang paling baik untuk menghasilkan sumber daya yang 
langka pada aktivitas bisnis.  
Suartana (2010:02) mengemukakan akuntansi adalah informasi, atau 
lebih tepatnya sistem informasi akuntansi. Keberhasilan suatu sistem informasi 
akuntansi tak lepas dari perilaku manusia selaku pemakai dan yang memberikan
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responnya. Mendesaknya kebutuhan akuntansi dan pentingnya peranan manusia 
(akuntan dan auditor) dalam bidang akuntansi, maka dengan mengadopsi 
bidang-bidang ilmu lainnya, seperti ilmu psikologi khususnya psikologi kognitif, 
antropologi dan sosial, lahirlah akuntansi keperilakuan. 
Pengembangan akuntansi keperilakuan yang memasukkan wilayah teori-
teori sosiologi, antropologi, serta psikologi memberikan kontribusi besar terhadap 
kemanfaatan praktik akuntansi, khususnya dalam akuntansi manajemen. Hadi 
dan Budi (2006:157) mengemukakan paling tidak, output riset akutansi 
keperilakukan memberikan kontribusi, seperti: (1) pembuatan keputusan dan 
pertimbangan oleh akuntan serta auditor; (2) pengaruh dan fungsi akuntansi 
seperti dalam kaitannya dengan partisipasi dan penyusunan anggaran, 
karakteristik sistem informasi, dan fungsi audit terhadap perilaku baik karyawan, 
manajer, investor, maupun wajib pajak; (3) pengaruh hasil dari fungsi informasi 
akuntansi dalam penggunaan pertimbangan dan pembuatan keputusan; dan (4) 
perkembangan social responsibility perusahaan terhadap stakeholders dan lain-
lain. 
Perusahaan dituntut tidak hanya mencari keuntungan belaka, melainkan 
juga bagaimana perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Terlebih 
untuk perusahaan di bidang industri yang akan memberikan dampak terhadap 
lingkungannya. Dampak tersebut dapat dirasakan langsung oleh masyarakat, 
mengingat masyarakat adalah pihak yang tidak memperoleh keuntungan secara 
langsung dari industrialisasi, sementara mereka harus menanggung dampak 
sosial dan lingkungan.  
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan 
untuk membangun kulitas hidup yang lebih baik bersama dengan para pihak 
yang terkait, termasuk masyarakat sekitar dan merupakan suatu kewajiban
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sesuai dengan isi pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) nomor 
40 Tahun 2007: 
Ayat (1) : Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Ayat (2) : Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan & 
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan 
dengan memperhatikan kepatutan & kewajaran. 
Ayat (3) : Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
Ayat (4) : Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial & 
lingkungan diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
 
Mapisangka (2009:45) mengungkapkan bahwa implementasi pogram 
CSR merupakan realisasi dan aktualisasi dari upaya perusahaan untuk terus 
dekat dengan masyarakat. Menurut Budimanta (2008:14) CSR pada dasarnya 
merupakan suatu elemen yang penting dalam kerangka sustainability yang 
mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya yang merupakan 
proses penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan kegiatan bisnis dengan 
stakeholders baik secara internal (pekerja, shareholders dan penanam modal), 
maupun eksternal (kelembagaan, pengaturan umum, anggota-anggota 
masyarakat, kelompok masyarakat sipil dan perusahaan lain).  
Menurut Untung (2008;35) kontribusi CSR dalam pembangunan ekonomi 
masyarakat adalah dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam
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kegiatan CSR perusahaan. Kemiskinan sudah menjadi musuh bersama yang 
harus ditanggulangi oleh semua pihak. Untuk melaksanakan hal tersebut paling 
tidak terdapat tiga pilar utama yang harus diperhatikan, yaitu: pertama, format 
CSR yang sesuai dengan nilai lokal masyarakat; kedua, kemampuan diri 
perusahaan terkait dengan kapasitas SDM dan institusi, dan ketiga adalah 
peraturan dan kode etik dalam dunia usaha. Berdasarkan pada integrasi ketiga 
pilar tersebut, masyarakat akan dapat dibangun kemampuan dan kekuatannya 
dalam memecahkan permasalahan yang mereka hadapi dalam pencapaian 
kesejahteraan hidup yang lebih baik.  
Selain tiga pilar utama tersebut, Budi (2008:35) memberikan penjelasan 
mengenai kontribusi CSR, yaitu kontribusi CSR adalah kontribusi 
berkesinambungan terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, yaitu bekerja 
sama dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas lokal, dan masyarakat luas 
untuk memperbaiki kualitas hidup dengan cara-cara yang dapat diterima oleh 
bisnis dan juga pembangunan itu sendiri adalah nilai dasar CSR. Kemiskinan 
yang sudah mengglobal saat ini adalah masalah sosial yang menjadi target 
seluruh negara di dunia untuk ditekan, bahkan dihapuskan dan tentunya dalam 
implementasi CSR kontemporer yang dilakukan oleh dunia usaha, dan sudah 
seharusnya dunia usaha menyadari posisi mereka sebagai bagian dari 
masyarakat. 
Pitaloka (2007) mengungkapkan bahwa terdapat tiga pilar penting untuk 
merangsang pertumbuhan CSR yang mampu mendorong pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Yang pertama adalah mencari bentuk CSR yang efektif 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan (unsur lokalitas), yang kedua 
mengalkulasi kapasitas SDM dan institusi untuk merangsang pelaksanaan CSR 
(masyarakat, pembuat UU, pekerja, pelaku bisnis), dan yang ketiga adalah 
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peraturan dan perundangan serta kode etik dalam dunia usaha. Pada akhirnya 
tiga pilar ini tidak akan mampu bekerja dengan baik tanpa dukungan sektor 
publik untuk menjamin bahwa pelaksanaan CSR oleh perusahaan sejalan dan 
seiring dengan strategi pengembangan dan pembangunan sektor publik. 
PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, 
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota 
Makassar. Perseroan yang memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen 
per tahun ini, mempunyai empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, Pabrik 
Tonasa III, Pabrik Tonasa IV dan Pabrik Tonasa V. Keempat unit pabrik tersebut 
menggunakan proses kering dengan kapasitas masing-masing 590.000 ton 
semen pertahun untuk Unit II dan III, 2.300.000 ton semen per tahun untuk Unit 
IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit V. Perseroan berdasarkan anggaran 
dasar merupakan produsen semen di Indonesia yang telah memproduksi serta 
menjual semen di dalam negeri dan mancanegara sejak tahun 1968. 
 PT. Semen Tonasa, yang berada dikawasan padat penduduk yang 
pernah menerima Go Green Award yang diberikan oleh Pemrov Sulsel pada 
tahun 2009, merupakan salah satu perusahaan yang akhir-akhir ini sering 
disoroti oleh berbagai pihak mengenai program-program CSR perusahaan. Pada 
21 Maret 2012, CSR PT Semen Tonasa bersama dengan Lentera Manajemen 
melakukan pelatihan bagi pelaku usaha kecil di desa Biringere. Pada 11 
September 2012, CSR PT. Semen Tonasa mengadakan bakti sosial di tujuh 
desa dalam bentuk pengobatan gratis yang dilaksanakan berupa pengobatan 
umum, pengobatan gigi dan mulut, serta operasi kecil. Hal ini menunjukkan 
bahwa PT Semen Tonasa telah melaksakan program CSR dengan baik. Akan 
tetapi, dalam beritakotamakassar.com diungkapkan bahwa PT Semen Tonasa 
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masih dinilai kurang partisipatif, akuntabel dan transparan. Sementara dalam 
kabartoraja.com dikatakan bahwa PT. Semen Tonasa dinilai berat sebelah 
menyalurkan CSR dan ratusan mahasiswa mendesak agar PT. Semen Tonasa 
lebih mengoptimalkan dana CSR.  
Kegiatan-kegiatan CSR yang telah dilaksanakan oleh PT. Semen Tonasa 
diharapkan dapat meminimalkan kesenjangan sosial dan isu-isu negatif dari 
masyarakat luar yang juga berpengaruh terhadap citra perusahaan. Dari 
beberapa pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“ANALISIS IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY PADA 
PT. SEMEN TONASA DALAM UPAYA PENGEMBANGAN MASYARAKAT 
SEKITAR”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT 
Semen Tonasa dalam upaya pengembangan masyarakat pada wilayah 
sekitar perusahaan? 
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh PT Semen Tonasa dalam 
implementasi Corporate Social Responsibility tersebut? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan penelitian ini adalah: 
1. Untuk memperoleh gambaran dan menganalisis bagaimana implementasi 
Corporate Social Responsibility dalam upaya pengembangan masyarakat 
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2. Untuk mengetahui kedala-kendala apa saja yang dihadapi perusahaan 
dalam mengimplementasikan program-program CSR. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian ini dan 
tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan peneliti ini dapat memberikan 
kegunaan sebagai berikut: 
a. Secara teoritis diharapakan dapat menambah informasi atau wawasan 
yang lebih konkrit bagi kalangan akademik maupun non akademik, 
pemerintah dan swasta sebagai sebuah bahan pertimbangan dalam 
penerapan CSR yang berbasis pengembangan masyarakat.  
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan 
dalam pengambilan keputusan untuk menerapkan aktvitas CSR. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
                                           
 
 
2.1 Corporate Social Responsibility 
2.1.1 Definisi Corporate Social Responsibility 
Perkembangan definisi tentang CSR (Corporate Social Responsibility) 
telah ada sejak beberapa dekade yang lalu. Susiloadi (2008:124) 
mengemukakan CSR pertama kali muncul dalam diskursus resmi akademik 
sejak Howard R Bowen menerbitkan bukunya berjudul Social Responsibilitity of 
the Businessman pada tahun 1953. Ide dasar CSR yang dikemukakan Bowen 
mengacu pada kewajiban pelaku bisnis untuk menjalankan usahanya sejalan 
dengan nilai-nilai dan tujuan yang hendak dicapai masyarakat di tempat 
perusahaannya beroperasi. Ia menggunakan istilah sejalan dalam konteks itu 
untuk meyakinkan dunia usaha tentang perlunya mereka memiliki visi yang 
melampaui kinerja finansial perusahaan. Ia mengemukakan prinsip-prinsip 
tanggung jawab sosial perusahaan. Prinsip-prinsip yang dikemukakannya 
mendapat pengakuan publik dan akademisi sehingga Howard R Bowen 
dinobatkan sebagai ”Bapak CSR”. Pemikiran Bowen inilah yang menjadi acuan 
dasar para ahli dalam mendefinisikan CSR. 
Suharto (2008:05) mengungkapkan beberapa definisi CSR yang 
menunjukkan keragaman pengertian CSR menurut berbagai organisasi (Majalah 
Bisnis dan CSR, 2007; Wikipedia, 2008; Sukada dan Jalal, 2008):   
1. World Business Council for Sustainable Development: Komitmen 
berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan 
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2. memberi kontribusi bagi pembangunan ekonomi, seraya meningkatkan 
kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, serta komunitas lokal dan 
masyarakat luas pada umumnya.  
3. International Finance Corporation: Komitmen dunia bisnis untuk memberi 
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui 
kerjasama dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas lokal dan 
masyarakat luas untuk meningkatkan kehidupan mereka melalui cara-
cara yang baik bagi bisnis maupun pembangunan.  
4. Institute of Chartered Accountants, England and Wales: Jaminan bahwa 
organisasi-organisasi pengelola bisnis mampu memberi dampak positif 
bagi masyarakat dan lingkungan, seraya memaksimalkan nilai bagi para 
pemegang saham (shareholders) mereka.  
5. Canadian Government: Kegiatan usaha yang mengintegrasikan ekonomi, 
lingkungan dan sosial ke dalam nilai, budaya, pengambilan keputusan, 
strategi, dan operasi perusahaan yang dilakukan secara transparan dan 
bertanggung jawab untuk menciptakan masyarakat yang sehat dan 
berkembang.  
6. European Commission: Sebuah konsep dengan mana perusahaan 
mengintegrasikan perhatian terhadap sosial dan lingkungan dalam 
operasi bisnis mereka dan dalam interaksinya dengan para pemangku 
kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan.  
7. CSR Asia: Komitmen perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan 
berdasarkan prinsip ekonomi, sosial dan lingkungan, seraya 
menyeimbangkan beragam kepentingan para stakeholders.  
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ISO 26000 (standar internasional yang akan menjadi dasar dalam 
melaksanakan CSR dan penerapan ISO 26000 bersifat sukarela untuk 
menambah nilai kompetitif perusahaan) mendefinisikan CSR sebagai kemauan 
perusahaan untuk mengambil kewajiban dan bertanggung jawab terhadap 
semua dampak-dampak aktivitas dan keputusan terhadap masyarakat dan 
lingkungan. Dari beberapa definisi CSR di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
CSR adalah bentuk kepedulian perusahaan secara suka rela dari keuntungan 
yang diperoleh untuk para stakeholders dan lingkungan secara berkelanjutan. 
 
2.1.2 Perkembangan Corporate Social Responsibility 
Beberapa tahun belakangan ini CSR semakin di kenal di Indonesia, 
program CSR telah berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Kartini 
(2009:05-16) memaparkan perkembangan CSR dalam tiga periode. Periode 
pertama, periode 1950-1960. Dalam periode ini prinsip derma dan perwalian 
sebagai faktor awal lahirnya Konsep CSR. Konsep CSR yang dikenal seperti 
saat ini baru dikenal pada awal tahun 1970-an, namun konsep  CSR sebenarnya 
bermula pada tahun 1953  sudah dikemukakan oleh Howard R. Bowen  dalam 
karyanya Social Responsibilities of the Businessman oleh karenanya Carrol 
dalam Kartini (2009:05) menyebut Bowen sebagai Bapak CSR, yang 
merumuskan konsep tanggung jawab sosial sebagai: “The obligations of 
businessman to pursue those policies, to make those decisions, or to follow those 
lines of action which are desirable in term of the objectives and values of our 
society.” Steiner and Steiner (1994) dalam Kartini (2009:05) memandang 
rumusan Bowen mengenai tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh pelaku 
bisnis sebagai kelanjutan dari pelaksanaan berbagai kegiatan derma sebagai 
wujud kecintaan manusia terhadap sesama manusia yang banyak dilakukan oleh 
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para pengusaha ternama pada akhir abad ke sembilan belas sampai periode 
tahun 1930-an.  
Sejak kurun waktu tahun 1930-an sampai periode tahun 1960-an, 
terdapat tiga tema cara pandang yang berkaitan untuk menjelaskan tanggung 
jawab sosial korporasi yang di gunakan oleh para pemimpin bisnis, yaitu 
trusteeship, balancing of interests and service yang telah memperoleh 
penerimaan yang semakin besar dari para pelaku bisnis. Post, Lawrence, dan 
Weber dalam Kartini (2009:06) mengungkapkan bahwa manajer dianggap 
sebagai wali dari berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 
Kedua, manajer memiliki kewajiban untuk menyeimbangkan kepentingan 
berbagai konstituen utama perusahaan dan ketiga, para manajer memiliki 
tanggung jawab untuk melayani masyarakat.  
Periode kedua, periode 1960-an – 1970-an, berfokus pada pengaruh 
konsep stakeholder management terhadap perkembangan CSR. Dalam periode 
ini, perkembangan konsep CSR berjalan seiring dengan perkembangan konsep 
stakeholder. Adapun konsep stakeholder sendiri tidak dapat dilepaskan 
perkembangannya dari adopsi pendekatan sistem ke dalam teori manajemen. 
Pengenalan terhadap konsep lingkungan organisasi perusahaan yang 
berkembang sejalan dengan berkembangnya pendekatan sistem dalam 
manajemen, telah mengubah cara pandang manajer dan para ahli teori 
manajemen terhadap organisasi, terutama mengenai bagaimana suatu 
organisasi perusahaan dapat mencapai tujuannya secara efektif. Pada awalnya 
yang dimaksud dengan stakeholder mencakup, para pemegang saham, para 
karyawan, pelanggan, pemasok, pemberi pinjaman dan masyarakat luas. 
Pengakuan terhadap adanya berbagai stakeholder di luar pemegang saham 
(sharesolders) yang dapat memengaruhi efektivitas pencapaian tujuan 
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perusahaan telah mengubah dimensi tanggung jawab sosial perusahaan dari 
tanggung jawab ekonomi semata-mata dalam bentuk maksimasi laba untuk 
kemakmuran para pemegang saham menjadi tanggung jawab sejumlah 
stakeholders yang lebih luas.  
Periode ketiga, perkembangan konsep CSR pada periode 1980-an 
hingga saat ini. Dalam periode ini, Carrol dalam Kartini (2009:14) 
mengemukakan konsep CSR memuat komponen-komponen sebagai berikut:  
1. Economic responsibilities. Tanggung jawab sosial utama perusahaan 
adalah tanggungjawab ekonomi, karena lembaga bisnis terdiri dari 
aktivitas ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa bagi 
masyarakat secara menguntungkan.  
2. Legal responsibilities. Masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan 
mentaati hokum dan peraturan yang berlaku yang pada hakikatnya 
dibuat oleh masyarakat melalui lembaga legislative. 
3. Ethical responsibilities. Masyarakat berharap perusahaan 
menjalankan bisnsi secara etis. Etika bisnis menunjukkan refleksi 
moral yang dilakukan oleh pelaku bisnis secara perorangan maupun 
secara kelembagaan untuk menilai suatu isu di mana penilaian ini 
merupakan pilihan terhadap nilai yang berkembang dalam suatu 
masyarakat.  
4. Discretionary responsibilities. Masyarakat mengharapkan keberadaan 
perusahaan dapat memberikan manfaat bagi mereka. Ekspektasi 
masyarakat tersebut dipenuhi oleh perusahaan melalui berbagai 
program yang bersifat filantropis.  
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Konsep CSR saat ini dapat dipandang sebagai titik awal lahirnya konsep-
konsep yang memiliki keterkaitan erat dengan CSR. Konsep CSR juga sangat 
dipengaruhi oleh disiplin ilmu etika bisnis. Rachman dkk. (2011:37) 
mengungkapkan mengenai CSR saat ini ditandai dengan adanya inisiatif standar 
secara internasional dalam bentuk ISO, yaitu ISO 26000. ISO 26000 menyatakan 
bahwa CSR adalah bentuk kepedulian sosial perusahaan yang saat ini menjadi 
aspek dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Tanggung jawab 
organisasi yang ditimbulkan sebagai akibat dari keputusan dan aktivitasnya pada 
masyarakat dan lingkungan melalui perilaku etis dan transparan dalam 
berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, seperti kesehatan dan 
kesejahtraan masyarakat, memperhatikan ekspektasi pemangku kepentingan, 
menaati peraturan dan perundangan yang berlaku serta konsisten dengan norma 
perilaku internasional, dan terintegrasi dalam organisasi dan diimplementasikan 
pada seluruh aktivitas organisasi yang terkait dengan organisasi tersebut. 
Di Indonesia, istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun 1990-
an. Suharto (2008:02) mengemukakan beberapa perusahaan sebenarnya telah 
lama melakukan CSA (Corporate Social Activity) atau “aktivitas sosial 
perusahaan”. Walaupun tidak menamainya sebagai CSR, secara faktual aksinya 
mendekati konsep CSR yang merepresentasikan bentuk “peran serta” dan 
“kepedulian” perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan. Melalui konsep 
investasi sosial perusahaan “seat belt”, sejak tahun 2003 Departemen Sosial 
tercatat sebagai lembaga pemerintah yang aktif dalam mengembangkan konsep 
CSR dan melakukan advokasi kepada berbagai perusahaan nasional. 
Perkembangan CSR sekarang mulai nampak karena adanya kepedulian 
terhadap komunitas sekitar. Pada masa sekarang keberhasilan perusahaan tidak 
hanya dinilai dari keberhasilan komersial saja, tapi juga di ukur dari 
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keberhasilannya dalam merebut perhatian dan simpati masyarakat di sekitar 
daerah operasinya. 
 
2.1.3 Manfaat Corporate Social Responsibility 
Branco dan Rodrigues (2006) dalam Mursitama (2011:27) dalam 
artikel yang berjudul Corporate Social  Responsibility and Resource-Based 
Prespectives, membagi dua manfaat CSR bila dikaitkan dengan keunggulan 
kompetitif dari sebuah perusahaan, yaitu dari sisi internal dan eksternal. 
Manfaat dari sisi internal meliputi:  
1. Pengembangan aktivitas yang berkaitan dengan sumber daya 
manusia. Untuk itu dibutuhkan praktik-praktik ketenagakerjaan yang 
bertanggungjawab sosial. 
2. Adanya pencegahan polusi dan reorganisasi pengelolaan proses 
produksi dan aliran bahan baku, serta hubungan dengan supplier 
berjalan dengan baik. Muaranya adalah peningkatan performa 
lingkungan perusahaan. 
3. Menciptakan budaya perusahaan, kapabilitas sumber daya manusia, 
dan organisasi yang baik. 
4. Kinerja keuangan perusahaan, terutama harga saham bagi 
perusahaan yang telah go public, menjadi lebih baik. 
Sementara itu manfaat eksternal yang dapat diperoleh perusahaan 
dari penerapan CSR, meliputi: 
1. Penerapan CSR akan meningkatkan reputasi perusahaan sebagai 
badan yang mengemban dengan baik pertanggungjawaban secara 
sosial. 
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2. CSR merupakan satu bentuk differensiasi produk yang baik. 
Artinya, sebuah produk yang memenuhi persyaratan-persyaratan 
ramah lingkungan dan merupakan hasil dari perusahaan yang 
bertanggungjawab secara sosial. 
3. Melaksanakan CSR dan membuka kegiatan CSR secara publik 
merupakan instrument untuk komunikasi yang baik dengan 
khalayak. 
Wibisono (2007:84-87) mengatakan ada beberapa manfaat CSR bagi 
perusahaan antara lain: (1) mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta 
citra merek perusahaan; (2) mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial; 
(3) mereduksi risiko bisnis perusahaan; (4) melebarkan akses sumber daya bagi 
operasional perusahaan; (5) membuka pasar yang lebih luas; (6) mereduksi 
biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah; (7) memperbaiki hubungan 
dengan stakeholders dan regulator; (8) meningkatkan semangat dan 
produktivitas karyawan; dan (9) peluang mendapatkan penghargaan. Cahyono 
(2011;11) mengemukakan pendapatnya bahwa dalam jangka panjang CSR akan 
menjadi suatu aset strategis dan kompetitif bagi korporasi ditengah iklim bisnis 
yang menuntut praktik-praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab. 
Susiloadi (2008:126) mengemukakan bahwa dari sisi perusahaan 
terdapat enam manfaat yang dapat diperoleh dari aktivitas CSR. Pertama, 
mengurangi risiko dan tuduhan terhadap perlakuan tidak pantas yang diterima 
perusahaan. Perusahaan yang menjalankan CSR secara konsisten akan 
mendapat dukungan luas dari komunitas yang merasakan manfaat dari aktivitas 
yang dijalankannya. CSR akan mengangkat citra perusahaan, yang dalam 
rentang waktu yang panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan. Kedua, 
CSR dapat berfungsi sebagai pelindung dan membantu perusahaan 
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meminimalkan dampak buruk yang diakibatkan suatu krisis. Sebagai contoh 
adalah sebuah perusahaan produsen consumer goods yang beberapa waktu 
yang lalu dilanda isu adanya kandungan bahan berbahaya dalam produknya. 
Namun karena perusahaan tersebut dianggap konsisten dalam menjalankan 
aktivitas CSR maka masyarakat menyikapinya dengan tenang sehingga relatif 
tidak mempengaruhi aktivitas dan kinerjanya.  
Ketiga, keterlibatan dan kebanggaan karyawan. Karyawan akan merasa 
bangga bekerja pada perusahaan yang memiliki reputasi yang baik, yang secara 
konsisten melakukan upaya-upaya untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
Kebanggaan ini pada akhirnya akan menghasilkan loyalitas sehingga mereka 
merasa lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras demi kemajuan perusahaan. 
Keempat, CSR yang dilaksanakan secara konsisten akan mampu memperbaiki 
dan mempererat hubungan antara perusahaan dengan para stakeholdersnya. 
Pelaksanaan CSR secara konsisten menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
kepedulian terhadap pihak-pihak yang berkontribusi terhadap lancarnya berbagai 
aktivitas serta kemajuan yang mereka raih. Kelima, meningkatnya penjualan. 
Konsumen akan lebih menyukai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 
secara konsisten menjalankan aktivitas CSR sehingga memiliki reputasi yang 
baik. Keenam, insentif-insentif lainnya seperti insentif pajak dan berbagai 
perlakuan khusus lainnya. 
Kartini (2009:83) memaparkan reward finansial yang diperoleh 
perusahaan yang melaksanakan CSR berupa: menurunkan biaya operasi, 
meningkatkan volume penjualan dan pangsa pasar, menarik calon investor, 
pertumbuhan nilai saham yang signifikan, membuat kesejahteraan karyawan 
lebih baik, mencegah risiko dari dampak sosial, mencegah risiko dari dampak 
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alam. Selain reward finansial, terdapat reward non finansial yang akan 
didapatkan perusahaan adalah memperkuat reputasi perusahaan. 
 
2.1.4 Program-Program Corporate Social Responsibility 
Kartini (2009:63-73) menyebutkan enam kategori aktivitas CSR, yaitu: 
cause promotions, cause related marketing, corporate societal marketing, 
corporate philanthropy, community volunteering, dan socially responsible 
business practice. 
a. Promosi Kegiatan Sosial (Cause Promotions) 
Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan menyediakan dana atau sumber 
dana lainnya yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap suatu kegiatan sosial atau untuk mendukung 
pengumpulan dana, partisipasi dari masyarakat atau perekerutan tenaga 
sukarela untuk suatu kegiatan tertentu. Keuntungan yang di peroleh 
perusahaan degan melaksanakan cause promotions ini adalah dapat 
memperkuat positioning merk perusahaan, menciptakan jalan bagi 
ekspresi loyalitas konsumen, memberikan peluang kepada karyawan 
untuk turut terlibat dalam kegiatan sosial, menciptkan kerjasama antar 
perusahaan, dan dapat meningkatkan citra perusahaan. 
b. Pemasaran Terkait Kegiatan Sosial (cause related marketing) 
Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan memiliki komitmen untuk 
menyumbangkan presentase tertentu dari penghasilannya untuk suatu 
kegiatan social berdasarkan besarnya penjualan produk. Keuntungan 
dengan melaksanakan cause related marketing adalah dapat menarik 
pelanggan baru, menjangkau relung pasar, meningkatkan penjualan dan 
membangun identitas merk yang positif. 
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c. Pemasaran Kemasyarakatan Korporat (Corporate Societal Marketing) 
Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan mengembangkan dan 
melaksanakan kampanye untuk mengubah perilaku masyarakat dengan 
tujuan meningkatkan kesehatan dan keselamatan publik, menjaga 
kelestarian lingkungan hidup serta meningkatkan kesejahtraan 
masyarakat. Keuntungan dari melaksanakan corporate societal marketing 
adalah menunjang positioning merk perusahaan, menciptakan preferensi 
merk, mendorong peningkatan penjualan, menarik mitra dan memberikan 
dampak nyata terhadap perubahan sosial.  
d. Kegiatan Filantropi Perusahaan (corporate philanthropy) 
Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan memberikan sumbangan langsung 
dalam bentuk derma untuk kalangan masyarakat tertentu. Baik dalam 
bentuk uang tunai, paket, ataupun pelayanan secara cuma-cuma. 
Kegiatan ini tentunya memberikan keuntungan bagi perusahaan, 
keuntungan tersebut diantaranya dapat meningkatkan reputasi 
perusahaan, memperkuat bisnis dimasa depan, memberi dampak 
penyelesaian masalah sosial dalam komunitas lokal. 
e. Pekerja Sosial Kemasyarakatan Secara Sukarela (community 
volunteering) 
Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan mendukung serta mendorong para 
karyawan, rekan pedagang eceran atau para pemegang franchise agar 
menyisihkan waktu mereka secara sukarela guna membantu organisasi-
organisasi masyarakat lokal maupun masyarakat yang menjadi sasaran 
pogram. Kegiatan ini dapat membangun hubungan yang mulus antara 
perusahaan dan komunitas, memberikan kontribusi terhadap pencapaian 
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tujuan perusahaan, serta meningkatakn kepuasan dan motivasi 
karyawan. 
f. Praktik Bisnis yang Memiliki Tanggung Jawab Sosial (Socially responsible 
business practice) 
Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan melaksanakan aktivitas bisnis 
melampaui aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum serta 
melaksanakan investasi yang mendukung kegiatan sosial dengan tujuan 
meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memelihara lingkungan 
hidup. Keuntungan yang diperoleh dengan melakukan Socially 
responsible business practice adalah memberikan konstribusi untuk 
keberlanjutan lingkungan hidup, meningkatkan kesan baik terhadap 
perusahaan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 
 
2.1.5 Implementasi Program Corporate Social Responsibility 
Dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas CSR, tidak ada standar aktivitas 
tertentu yang dianggap paling baik dari semua aktivitas CSR. Setiap perusahaan 
mempunyai karakteristik tersendiri untuk mewujudkan bentuk tanggung jawab 
sosial mereka, seperti yang telah dilakukan oleh PT. Djarum yaitu dengan 
memberikan beasiswa kepada mahasiswa berprestasi. Dalam bidang olahraga, 
PT. Djarum melaksanakan LIGA DJARUM. Perusahaan lain di Indonesia yang 
juga sudah lama melaksanakan program CSR adalah PT. Unilever Indonesia, 
Pertamina, PT PLN, Bank BNI serta perusahaan BUMN lainnya. Implementasi 
CSR setiap perusahaan, tergantung dari visi,misi, budaya, lingkungan, kondisi 
operasional dan kebijakan pimpinan perusahaan. Program CSR ini disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat setempat. 
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Nadya (2011:24) memaparkan untuk mempermudah implementasi 
program, pemilihan dampak dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
a. Ring 1 yaitu daerah yang menerima dampak paling besar. Daerah 
yang menjadi prioritas pertama ini tidak selalu berada dekat dengan 
perusahaan. Misalnya, daerah yang jauh dari aktivitas produksi 
perusahaan, tetapi menjadi daerah pelintasan truk membawa bahan 
mentah. Tidak bisa dipungkiri bahwa aktivitas pengangkutan bahan 
mentah menimbulkan debu yang merugikan masyarakat. 
b. Ring 2 yaitu daerah yang menjadi tempat pembanguan infrastruktur 
pendukung perusahaan seperti pipa air atau sarana lainnya. Adanya 
pembangunan infrastruktur ini menimbulkan dampak fisik maupun 
psikologi. 
c. Ring 3 yaitu wilayah yang menerima dampak paling kecil atau sama 
sekali tidak ada dampak negatif.  
Susiloadi (2008:123) memaparkan empat model atau pola CSR yang 
umum diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia sebagai berikut: 
1. CSR bisa dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan. Perusahaan 
menjalankan program CSR secara langsung dengan menyelenggarakan 
sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan ke masyarakat 
tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, perusahaan bisa 
menugaskan salah satu pejabat seniornya, seperti corporate secretary 
atau public affair manager atau menjadi bagian dari tugas divisi human 
resource development atau public relations. 
2. CSR bisa pula dilaksanakan oleh yayasan atau organisasi sosial milik 
perusahaan atau groupnya. Perusahaan mendirikan yayasan atau 
organisasi sosial sendiri di bawah perusahaan atau group-nya yang 
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dibentuk terpisah dari organisasi induk perusahaan namun tetap harus 
bertanggung jawab ke CEO atau ke dewan direksi. Model ini merupakan 
adopsi yang lazim dilakukan di negara maju. Disini perusahaan 
menyediakan dana awal, dana rutin atau dana abadi yang dapat 
digunakan untuk operasional yayasan. 
3. Sebagian besar perusahaan di Indonesia menjalankan CSR melalui 
kerjasama atau bermitra dengan pihak lain. Perusahaan 
menyelenggarakan CSR melalui kerjasama dengan instansi pemerintah, 
perguruan tinggi, LSM, atau lembaga konsultan baik dalam mengelola 
dana maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya. 
4. Beberapa perusahaan bergabung dalam sebuah konsorsium untuk 
secara bersama-sama menjalankan CSR. Perusahaan turut mendirikan, 
menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial yang didirikan 
untuk tujuan sosial tertentu. Pihak konsorsium yang dipercaya oleh 
perusahaan-perusahaan yang mendukungnya akan secara proaktif 
mencari kerjasama dari berbagai kalangan dan kemudian 
mengembangkan program yang telah disepakati. 
Kartini (2009:54) membagi indikator kinerja kunci dalam implementasi 
CSR menjadi delapan indikator:   
1. Leadership (kepemimpinan) 
a. Program CSR dikatakan berhasil jika mendapat dukungan dari top 
management perusahaan. 
b. Terdapat kesadaran filantropik dari pimpinan yang menjadi dasar 
pelaksanaan program. 
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2. Proporsi Bantuan 
CSR dirancang bukan semata-mata pada kisaran anggaran saja, 
melainkan juga pada tingkatan serapan maksimal, artinya apabila 
areanya luas, maka anggarannya harus lebih besar. Jadi tidak dapat 
dijadikan tolak ukur, apabila anggaran besar pasti menghasilkan program 
yang bagus. 
3. Transparansi dan Akuntabilitas 
a. Terdapat laporan tahunan  
b. Mempunyai mekanisme audit social dan financial di mana audit sosial 
terkait dengan pengujian sejauh mana program-program CSR telah 
dapat ditujukan secara benar sesuai kebutuhan masyarakat, 
perusahaan mendapatkan umpan balik dari masyarakat secara benar 
dengan melakukan interview dengan para penerima manfaat. 
4. Cakupan Wilayah (Coverage Area) 
Terdapat identifikasi penerima manfaat secara tertib dan rasional 
berdasarkan skala prioritas yang telah ditentukan. 
5. Perencanaan dan Mekanisme Monitoring dan Evaluasi  
a. Dalam perencanaan perlu ada jaminan untuk melibatkan multi-
stakeholder pada setiap siklus pelaksanaan proyek.  
b. Terdapat kesadaran untuk memperhatikan aspek lokalitas, pada saat 
perencanaan ada kontribusi, pemahaman, dan penerimaan terhadap 
budaya-budaya local yang ada 
c. Terdapat blue-print policy yang menjadi dasar pelaksanaan program.  
6. Pelibatan Stakeholder (Stakeholder Enggagement) 
a. Terdapat mekanisme koordinasi regular dengan stakeholders 
utamanya masyarakat  
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b. Terdapat mekanisme yang menjamin partisipasi masyarakat untuk 
dapat terlibat dalam siklus proyek. 
7. Keberlanjutan (sustainability)  
a. Terjadi alih peran dari korporat ke masyarakat.  
b. Tumbuhnya rasa memiliki program dan hasil program pada diri 
masyarakat, sehingga masyarakat dapat ikut andil dalam menjaga 
dan memelihara program dengan baik.  
c. Adanya pilihan partner program yang bisa menjamin bahwa tanpa 
keikutsertaan perusahaan, program bisa tetap dijalankan sampai 
selesai dengan partner tersebut.  
8. Hasil Nyata (outcome) 
a. Terdapat dokumentasi hasil yang menunjukkan berkurangnya angka 
kesakitan dan kematian (dalam bidang kesehatan), atau 
berkurangnya angka buta huruf dan meningkatnya kemampuan SDM 
(dalam bidang pendidikan) atau parameter lainnya sesuai dengan 
bidang CSR yang dipilih oleh perusahaan.  
b. Terjadinya perubahan pola pikir masyarakat 
c. Memberikan dampak ekonomi masyarakat yang dinamis, dan terjadi 
penguatan komunitas. 
 
2.2 Pengembangan Masyarakat 
2.2.1 Definisi dan Konsep Pengembangan Masyarakat 
Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi tuntutan tak terelakkan 
seiring munculnya komunitas disekitar perusahaan. Perusahaan sadar bahwa 
keberhasilannya tidak hanya didukung oleh faktor internal, melainkan juga 
karena adanya pengaruh dari komunitas sekitar perusahaan. Salah satu upaya 
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perusahaan dalam menjalin hubungan yang baik dengan komunitas sekitarnya 
adalah dengan melaksanakan kegiatan CSR yang berbasis pengembangan 
masyarakat atau community development. Community development adalah 
kegiatan pengembangan masyarakat yang diselenggarakan secara sistematis, 
terencana, dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat guna mencapai 
kondisi sosial, ekonomi, dan kualitas kehidupan yang lebih baik.  
Erni (2011) mengungkapkan ada 3 kategori ruang lingkup program CD, 
yaitu:  
1. Community Relation; yaitu kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
pengembangan kesepahaman melalui komunikasi dan informasi kepada 
para pihak yang terkait. Dalam kategori ini, program cenderung mengarah 
pada bentuk-bentuk kedermawanan (charity) perusahaan. Dari hubungan 
ini, dapat dirancang pengembangan hubungan yang lebih mendalam dan 
terkait dengan bagaimana mengetahui kebutuhan-kebutuhan dan masalah-
masalah yang ada di komunitas lokal sehingga perusahaan dapat 
menerapkan program selanjutnya. 
2. Community Services; merupakan pelayanan perusahaan untuk memenuhi 
kepentingan komunitas ataupun kepentingan umum. Dalam kategori ini, 
program-program dilakukan dengan adanya pembangunan secara fisik, 
seperti sektor kesehatan, keagamaan, pendidikan, transportasi dan 
sebagainya yang berupa puskesmas, sekolah, rumah ibadah, jalan raya, 
dan sumber air minum. Inti dari kategori ini adalah kebutuhan yang ada di 
komunitas dan pemecahan tentang masalah yang ada di komunitas, 
dilakukan oleh komunitas sendiri dan perusahaan hanya sebagai fasilitator 
dari pemecahan masalah yang ada di komunitas. Kebutuhan-kebutuhan 
yang ada di komunitas dianalisis oleh para community development officer. 
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3. Community Empowering; merupakan program-program yang berkaitan 
dengan pemberian akses yang lebih luas kepada komunitas untuk 
menunjang kemandiriannya, misalnya pembentukan koperasi. Pada 
dasarnya, kategori ini melalui tahapan-tahapan lain seperti melakukan 
community relation pada awalnya, yang kemudian berkembang pada 
community service dengan segala metodologi panggilan data dan kemudian 
diperdalam melalui ketersediaaan pranata sosial yang sudah lahir dan 
muncul di komunitas melalui program kategori ini. 
Erni (2011) juga mengemukakan bahwa Community Development 
(Pengembangan Masyarakat) sebagai salah satu dari tujuh isu CSR merupakan 
sarana aktualisasi CSR yang paling baik jika dibandingkan dengan implementasi 
yang hanya berupa charity, philantrophy, atau dimensi-dimensi CSR yang lain, 
karena dalam pelaksanaan pengembangan masyarakat terdapat prinsip-prinsip 
kolaborasi kepentingan bersama antara perusahaan dengan komunitas, adanya 
partisipasi, produktivitas, keberlanjutan, dan mampu meningkatkan perasaan 
solidaritas. 
Jalal (2012:10) memaparkan pengembangan masyarakat atau community 
development (CD) adalah upaya sistematis untuk meningkatkan kemandirian 
kelompok masyarakat rentan (vulnerable groups) dengan gabungan sumber 
daya yang mereka miliki maupun sumber daya dari luar. Perusahaan bukanlah 
pelaku pengembangan masyarakat yang pertama dan utama, namun 
kontribusinya semakin membesar. Pedoman CSR Bidang Lingkungan dijelaskan 
bahwa Community Development (CD) atau yang dikenal sebagai Comdev atau 
pengembangan masyarakat merupakan suatu proses yang dirancang untuk 
menciptakan kemajuan kondisi ekonomi dan sosial warga masyarakat melalui 
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partisipasi aktif, dimana pada akhirnya akan menumbuhkan prakarsa dan 
kemandirian masyarakat itu sendiri.  
Perusahaan yang melakukan pengembangan masyarakat berusaha 
mendapatkan pengakuan yang nyata dari masyarakat yang dekat dengan daerah 
operasi mereka. Pengembangan masyarakat juga digunakan sebagai cara untuk 
meningkatkan citra perusahaan, terlebih lagi jika citra perusahaan tidak begitu 
baik dimata masyarakat, yaitu apabila dampak lingkungan dan sosial dari 
kegiatan operasi tidak dikelola dengan baik. 
Jalal (2012) memaparkan tujuh proposisi Keberhasilan CD Perusahaan, 
yaitu:  
1. CD hanya akan berhasil manakala ditempatkan dalam kebijakan tertinggi 
(sentral) dalam perusahaan. 
2. CD hanya akan berhasil apabila diletakkan dalam konteks CSR. 
3. CD hanya akan berhasil manakala bentuk tanggung jawab lain dalam 
CSR juga dilaksanakan. 
4. CD hanya akan berhasil manakala dampak negatif perusahaan sudah 
diminimumkan dan dampak negatif residual dikompensasi dengan tepat. 
5. CD hanya akan berhasil manakala disandarkan pada hasil community 
needs assessments yang baik. 
6. CD hanya akan berhasil apabila harapan masyarakat bisa dikelola pada 
tingkat yang wajar. 
7. CD akan semakin besar peluang keberhasilannya manakala dilaksanakan 
dalam kerangka kemitraan tiga pihak. 
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2.2.2 Pengembangan Masyarakat terhadap Pelaksanaan CSR 
Keinginan untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki kemandirian 
yang tinggi, diperlukan suatu wadah program yang berbasis pada masyarakat 
yang biasa disebut community development. Diharapkan peran serta masyarakat 
dalam kegiatan sosial perusahaan dapat meminimalkan ketidaksetaraan sosial 
ekonomi antara anggota komunitas lokal dengan perusahaan. 
Nadya (2011:18) mengungkapkan Communitry development merupakan 
suatu proses adaptasi sosial budaya yang dilakukan oleh industri, pemerintah 
pusat dan daerah terhadap kehidupan komunitas-komunitas lokal. Konsep 
Community development sebaiknya dibentuk tidak untuk membuat masyarakat 
menjadi ketergantungan, tetapi untuk memberikan pendidikan mental untuk 
memperjuangkan kesejahteraannya. Hubungan yang selaras antara 
pengembangan industri dan pengembangan masyarakat belum terwujud sesuai 
dengan yang diharapkan.  
Pengembangan industri pada dasarnya ditujukan untuk memberikan 
manfaat bagi masyarakat, baik melalui penerimaan tenaga kerja, mendatangkan 
devisa bagi negara maupun peningkatan pendidikan. Namun demikian, dalam 
pembangunan industri tentunya ada dampak sosial yang akan timbul, baik 
berskala lokal maupun nasional. Untuk memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakat, diharapkan industri memilik fungsi sosial yang baik secara internal 
maupun eksternal. Kondisi kehidupan masyarakat yang semakin membaik akan 
memberikan dampak yang baik pula bagi perusahaan, masyarakat berpikir 
mereka mendapatkan perhatian dan menimbulkan rasa simpati mereka ke 
perusahaan, dan yang terpenting adalah timbulnya citra yang baik bagi 
perusahaan. Pelaksanaan community development merupakan salah satu 
bagian yang terpenting bagi pelaksanaan aktivitas CSR perusahaan. Dengan 
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aktivitas CSR yang bernapaskan community development diharapkan dapat 
mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu mendapatkan profit dan juga 
bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini membuat penulis menyimpulkan bahwa 
dengan dilaksanakannya community development, terjadi hubungan timbal balik 
yang saling menguntungkan satu sama lain. 
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Nurhikmah Mukhtar (2012) dalam penelitiannya tentang “Implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Modal Sosial pada PT. Pertamina 
EP Region KTI Field Bunyu”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam 
mengimpelementasikan CSR sebagai modal sosial PT Pertamina EP Region KTI 
Field Bunyu, telah mampu menarik kepercayaan masyarakat kepada 
perusahaan, karena perusahaan telah menjalankan program CSR-nya dengan 
baik, sehingga dapat meredam beberapa masalah-masalah dan gangguan. 
Sedangkan Kurniawan (2013) dalam penelitiannya “Analisis Implementasi 
Corporate Social Responsibility pada PT. Newmont Nusa Tenggara dalam 
Peningkatan Kesejahteraan  Komunitas Lokal” meneliti jenis program CSR dan 
dampak dari progam CSR PT. Newmont Nusa Tenggara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program CSR PT. Newmont Nusa Tenggara yang 
berlangsung selama ini ternyata belum cukup efektif mendorong terjadinya 
peningkatan kesejahteraan bagi komunitas lokal/masyarakat setempat, 
khususnya kelompok marginal. Karena sebagian besar dana program CSR 
dinikmati oleh segelintir elit yang memiliki kedekatan baik dengan perusahaan 
maupun desa, walaupun sebenarnya masyarakat belum memahami hakikat dari 
CSR itu sendiri. 
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BAB III 
  
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan adalah melalui 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha 
mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui 
pengumpulan data dan latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti di 
lapangan sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian kualitatif tidak ditemukan 
adanya angka-angka yang di analisis menggunakan alat statistik, melainkan data 
diperoleh dari berbagai sarana yang dilakukan oleh peneliti, seperti wawancara, 
dokumentasi maupun pengamatan langsung. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi deskriptif. Menurut Sekaran dan Bougie 
(2011:105): “a descriptive study is undertaken  in order to ascertain and be able 
to describe the characteristics of the variables of interest in a situation”. 
 Definisi ini menekankan bahwa studi deskriptif dilakukan untuk 
mengetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik variabel yang 
diteliti dalam suatu situasi. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat 
deskripsi atau menggambarkan fakta-fakta. Peneliti akan memaparkan hal-hal 
yang berkaitan dengan konsep dan pelaksanaan program CSR oleh PT. Semen 
Tonasa dalam upaya pengembangan masyarakat sekitar.    
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen aktif sekaligus 
pengumpul data di lapangan. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara langsung
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di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, 
sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan 
atau sumber data lainnya disini mutlak diperlukan. Kehadiran dan keterlibatan 
peneliti dilapangan diketahui oleh subjek penelitian. 
 
 3.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri 
semen, yaitu PT. Semen Tonasa, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan dan 
masyarakat desa/kelurahan yang tinggal di sekitar perusahaan yang terdiri dari 9 
desa/kelurahan, yaitu Desa Biringere, Desa Taraweang, Desa Mangilu, Kel. 
Bontoa, Kel. Kalabbirang, Kel. Sapanang, Kel. Samalewa, Desa Bulu Cindea, 
dan Desa Bowong Cindea. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang diambil dari 
laporan penggunaan dana untuk kegiatan CSR perusahaan. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk informasi, seperti jenis kegiatan 
CSR, gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, pelaksanaan dan 
informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan masalah. 
      
3.4.2 Sumber Data 
      Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data 
yaitu data primer dan data sekunder. 
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a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil 
wawancara pihak perusahan dan masyarakat. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur kepustakaan 
seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka dalam pengumpulan 
data penelitian  ini, penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
a) Penelitian Kepustakaan (Library Research), merupakan data sekunder 
yang mendukung data primer. Dalam hal ini penulis mengadakan 
penelitian terhadap literatur yang ada kaitannya dengan masalah yang 
diteliti, baik berupa buku, majalah, surat kabar, internet, dan lain-lain.    
b) Penelitian Lapangan (Field Research), merupakan data primer yang 
diperoleh dari PT. Semen Tonasa dan masyarakat sekitar perusahaan, 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi. Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap 
objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan 
maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian. Satori dan 
Komariah (2010:105) mengatakan bahwa observasi tidak untuk 
menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang 
berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek studi yang 
dikembangkan peneliti. Observasi ialah kunjungan ke tempat kegiatan 
secara langsung, sehingga semua kegiatan yang sedang berlangsung 
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2. atau objek yang ada tidak luput dari perhatian dan dilihat secara 
nyata. Semua kegiatan, objek, serta kondisi penunjang yang ada 
dapat diamati dan dicatat. Hal-hal yang dilakukan dalam observasi ini 
adalah mengenai keadaan yang sebenarnya terjadi di lokasi 
penelitian yang berkaitan dengan program CSR perusahaan. 
3. Wawancara. Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012:231) 
mendefinisikan wawancara sebagai berikut: “a meeting of two persons 
to exchange information and idea through question and responses, 
resulting in communication and joint construction if meaning about a 
pasticular topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Peneliti akan 
melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang bertanggung jawab 
dalam pengelolaan CSR PT. Semen Tonasa dan masyarakat sekitar 
perusahaan.  
4. Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara. Satori dan Komariah 
(2010:149) memaparkan pendapatnya mengenai studi dokumentasi 
yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 
kejadian. Dokumentasi yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data berdasarkan laporan yang didapat dari pihak PT. Semen Tonasa 
dan laporan lainnya yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian 
ini. 
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3.6 Teknik Analisis Data 
Dalam suatu penelitian sangat diperlukan analisis data yang berguna 
untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sugiyono (2012:09) 
memaparkan mengenai pengertian metode penelitian kualitatif, yaitu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari lapangan atau 
fakta empiris dengan cara terjun ke lapangan kemudian mempelajari fenomena 
yang ada di lapangan. Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2012:246), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification.  
a. Data reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2012:249) 
menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.   
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c. Conclusion Drawing/verification (Pengambilan Keputusan atau Verifikasi) 
Setelah data disajikan, maka dilakukan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Untuk itu diusahakan mencari pola, model, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Jadi 
dari data tersebut berusaha diambil keputusan. Verifikasi dapat dilakukan 
dengan keputusan, didasarkan pada reduksi data dan penyajian data 
yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
Komponen tersebut saling berhubungan, dimulai dari peneliti melakukan 
pengumpulan data di lapangan. Karena data yang diperoleh sangat banyak, 
peneliti kemudian melakukan reduksi data. Setelah data direduksi, maka tahap 
selanjutnya yaitu penyajian data dan pengambilan keputusan. Setelah data dari 
lapangan terkumpul dengan menggunakan metode pengumpulan data di atas, 
maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan 
menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif.  
Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu teknik yang 
menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul 
dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi 
yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan 
menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.  
  
3.7 Pengecekan Validitas Temuan 
Setiap penelitian memerlukan adanya standar untuk melihat derajat 
kepercayaan atau kebenaran hasil penelitiannya. Menurut Moleong (2004:173) 
ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability). 
35 
 
 
 
1. Derajat kepercayaan (credibility). Mempertunjukkan derajat kerpercayaan 
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti. Salah satu 
teknik pemeriksaan keabsahan data ialah dengan menggunakan teknik 
triangulasi yaitu teknik yang memanfaatkan sesuatu di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber kemudian 
dideskripsikan, dikategorikan dan akhirnya diminta kesepakatan (member 
chek) untuk mendapatkan kesimpulan.  
2. Keteralihan (transferability). Keteralihan sebagai persoalan empiris 
bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. 
Untuk melakukan peralihan tersebut, peneliti berusaha mencari dan 
mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama. Dengan 
demikian peneliti bertanggungjawab untuk menyediakan data deskriptif 
secukupnya. Data itu antara lain berupa catatan lapangan, petunjuk 
teknis pelaksanaan, Laporan kegiatan pelaksanaan, dan hasil wawancara 
dengan stakeholders dengan berpedoman pada instrumen penelitian, 
wawancara dan observasi. Untuk keperluan itu peneliti mengulang 
pengecekan data untuk menjamin kelengkapan data penelitian sehingga 
proses analisisnya akan didukung oleh data yang lengkap dan akurat. 
3. Kebergantungan (dependability). Dependability disebut juga reliabilitas.  
Peneliti mengkonsultasikan hasil penelitian dilapangan dengan pihak ahli 
atau pembimbing secara formal maupun informal hingga penelitian 
dianggap benar dan mengkonsultasikan dengan teman-teman untuk 
memperoleh masukan guna menambah kebenaran hasil penelitian. 
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4. Kepastian (confirmability), yang biasa disebut objektivitas penelitian. 
Pengujian confirmability dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Peneliti 
dalam hal ini mengkonsultasikan temuan dilapangan dengan pembimbing 
selama berlangsungnya konsultasi untuk mendapatkan arahan dan 
menjamin keabsahan dan objektivitas penelitian.  
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
                       
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan  
4.1.1 Sejarah Singkat PT Semen Tonasa 
PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, 
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota 
Makassar. Perseroan yang memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen 
per tahun ini, mempunyai empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, Pabrik 
Tonasa III, Pabrik Tonasa IV dan Pabrik Tonasa V. Keempat unit pabrik tersebut 
menggunakan proses kering dengan kapasitas masing-masing 590.000 ton 
semen pertahun untuk Unit II dan III, 2.300.000 ton semen per tahun untuk Unit 
IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit V. Perseroan berdasarkan anggaran 
dasar merupakan produsen semen di Indonesia yang telah memproduksi serta 
menjual semen di dalam negeri dan mancanegara sejak tahun 1968. 
Proses produksi perseroan bermula dari kegiatan penambangan tanah 
liat dan batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu kapur 
sekitar pabrik hingga pengantongan semen zak di unit pengantongan semen. 
Proses produksi perseroan secara terus menerus dipantau oleh satuan Quality 
Control guna menjamin kualitas produksi. Lokasi pabrik perseroan yang berada 
di Sulawesi Selatan merupakan daerah strategis untuk mengisi kebutuhan 
semen di Kawasan Timur Indonesia. Dengan didukung oleh jaringan distribusi 
yang tersebar dan diperkuat oleh delapan unit pengantongan semen yang 
melengkapi sarana distribusi penjualan, telah menjadikan perseroan sebagai 
38 
 
 
 
pemasok terbesar di kawasan tersebut. Kedelapan unit pengantongan semen 
berlokasi di Bitung, Palu, Banjarmasin dan Ambon dengan kapasitas masing-
masing 300.000 ton semen per tahun serta di Makassar, Bali dan Samarinda 
dengan kapasitas masing-masing 600.000 ton semen per tahun, dan di 
Pontianak dengan kapasitas 150.000 ton semen per tahun. Sarana pendukung 
operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap pencapaian laba perusahaan 
adalah utilitas Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) di Desa Biringkassi, 
Kabupaten Pangkep, sekitar 17 km dari lokasi pabrik. 
Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan Semen Portland 
(OPC), Semen Non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC) tersebar di wilayah 
Sulawesi, Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua. Didukung 
dengan merk produk yang solid di Kawasan Timur Indonesia, perseroan 
berusaha secara terus menerus mempertahankan brand image produk dengan 
menjaga kestabilan pasokan produk di pasar semen, selain itu dukungan sistem 
distribusi yang optimal juga merupakan unsur kesuksesan penjualan semen 
perseroan.  
Disamping itu, penjualan ekspor juga dilakukan perseroan jika terjadi 
kelebihan produksi setelah pemenuhan pasar dalam negeri. Sejak 15 September 
1995 perseroan terkonsolidasi dengan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
(sebelumnya PT Semen Gresik (Persero) Tbk.) menjadi sebuah holding 
company. Lebih dari satu dekade perseroan berbenah dan berupaya keras 
meningkatkan nilai perseroan di mata pemegang saham dan stakeholder. 
Berbagai terobosan strategi dan program kerja dalam meningkatkan kinerja 
perseroan secara terintegrasi terus dipacu untuk mewujudkan visi perseroan 
menjadi produsen semen yang terefisien dan mempunyai keunggulan yang 
kompetitif diantara para produsen semen lainnya. Di mulai tahun 2009 sampai 
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saat ini, perseroan melaksanakan pembangunan Pabrik Tonasa V yang nantinya 
diharapkan beroperasi dengan kapasitas 2.500.000 ton pertahun dengan 
pembiayaan proyek tersebut bersumber dari dana sendiri perseroan dan kredit 
pembiayaan sindikasi perbankan nasional.  
 
 
 
4.1.2 Profil Perusahaan PT Semen Tonasa 
Sasaran utama perseroan adalah meningkatkan nilai perusahaan kepada 
shareholders dan stakeholder dengan strategi yang berfokus pada kegiatan 
bisnis utama, yaitu menambang, memproduksi dan memasarkan produksinya 
untuk menjamin sustainability perseroan dalam jangka panjang. Perseroan juga 
berkomitmen untuk mempertahankan kekuatan finansialnya dengan manajemen 
likuiditas yang sehat untuk memenuhi pembiayaan investasi dan pembayaran 
kewajiban perusahaan serta pertumbuhan arus kas perseroan secara 
berkelanjutan. Selain itu perseroan terus melakukan inovasi kerja dalam 
operasional perusahaan, inovasi kerja dipacu utamanya atas kegiatan-kegiatan 
inti produksi yang dapat menjamin sustainabilitas kinerja perseroan. 
Sustainabilitas perseroan merupakan pendekatan terpadu terhadap kinerja 
perusahaan di bidang lingkungan, sosial dan ekonomi, dimana ketiga bidang 
tersebut saling terkait satu sama lain. 
Perseroan menggunakan volume produksi, penjualan, laba komprehensif, 
ebitda serta rasio keuangan sebagai indikator kunci kinerja. Perseroan dianggap 
berkinerja bagus jika berhasil melampaui target produksi dan penjualan maupun 
laba komprehensif serta ebitda. Sumber pendapatan perseroan yang besar 
berasal dari hasil penjualan semen dalam negeri, khususnya di Kawasan Timur 
Indonesia. Kondisi saat ini, konsumsi semen nasional yang tinggi telah 
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memberikan keuntungan harga yang kompetitif bagi produsen semen nasional. 
Oleh karena itu, pasar semen dalam negeri tetap merupakan pasar utama yang 
potensial untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Mengingat tantangan 
yang semakin meningkat ke depan, perseroan tidaklah terlena menikmati kondisi 
tersebut. Dengan penuh kesadaran, manajemen senantiasa melakukan berbagai 
strategi alternatif terbaik yang dapat meningkatkan performa perseroan dengan 
efisiensi operasional yang optimal dan strategi keuangan perseroan yang kuat. 
Perseroan berupaya meningkatkan loyalitas pelanggan di daerah pasar 
pemasaran dengan berbagai langkah. Menjalin kerjasama yang baik dengan 
para distributor sebagai mediator bisnis serta turut serta dalam pembangunan 
berbagai proyek infrastruktur merupakan upaya yang dilakukan oleh perseroan 
untuk terus mengembangkan pangsa pasar. Lebih dari dua dekade, perseroan 
dalam menjalankan bisnisnya didukung oleh perusahaan afiliasi yang berlokasi di 
sekitar perusahaan dengan bidang bisnis yang saling berhubungan dengan 
bisnis utama perseroan. Dukungan bisnis tersebut dibidang transportasi darat 
dan laut, tenaga kerja bongkar muat angkutan semen, pengelola pensiun 
karyawan perusahaan serta bidang konstruksi beton dan jasa bengkel.  
PT Prima Karya Manunggal merupakan perusahaan yang variatif dalam 
mengembangkan bidang usahanya. Selain sebagai penyedia jasa konstruksi dan 
pengangkutan darat untuk semen PT Prima Karya Manunggal juga sebagai 
distributor produk perseroan. Untuk kegiatan pengangkutan darat bahan mentah 
dan barang jadi, perseroan mendapat dukungan dari PT EMKL Topabiring sejak 
Juli 1989. Sedangkan kegiatan strategis perusahaan dalam rangka 
pengangkutan semen curah melalui laut, PT Pelayaran Tonasa Lines telah setia 
mendistribusikan produk perseroan ke unit pengantongan yang tersebar di 
berbagai lokasi sejak Februari 1989. Dalam rangka kegiatan bongkar muat serta 
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yang terkait, sejak Juli 1989 PT Biringkassi Raya telah bermitra dengan 
perseroan. Untuk menjamin kelancaran pasokan kantong, angkutan darat serta 
penyediaan tenaga alih daya, perseroan melakukan kerjasamadengan Koperasi 
Karyawan Semen Tonasa. Selain yang bersifat komersial, perseroan juga 
membentuk entitas yang bergerak dalam kegiatan untuk mendukung 
kesejahteraan seluruh pihak terkait. Pada tahun 1966 telah dibentuk Yayasan 
Kesejahteraan Semen Tonasa (YKST) yang bergerak dalam bidang pendidikan, 
olahraga, rekreasi kolektif dan sebagainya. Sedangkan dalam rangka 
memberikan kesinambungan kesejahteraan bagi para purna bakti, perseroan 
membentuk Dana Pensiun Semen Tonasa sebagai pengelola jaminan hari tua. 
 
4.1.3 Visi dan Misi PT Semen Tonasa 
4.1.3.1 Visi PT Semen Tonasa 
Visi PT Semen Tonasa: menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia 
dengan tingkat efisiensi tinggi. 
 
      4.1.3.2 Misi PT Semen Tonasa   
Misi PT Semen Tonasa adalah:  
1. Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholders. 
2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 
kualitas dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu. 
3. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan 
4. Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 
karyawan untuk bekerja secara profesional. 
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Strategi CSR PT Semen Tonasa 
Visi:  Menjadi produsen persemenan di tingkat internasional 
yang senantiasa meningkatkan nilai tambah bagi 
stakeholder dan lingkungan. 
Tujuan: Meningkatkan Reputasi dan kredibilitas Semen Tonasa  
melalui kegiatan TJSL yang terintegrasi dengan strategi 
bisnis.  
Strategi: Prioritas di wilayahterkena dampak, Mengatasi dampak 
operasi, Fokus pada  program konservasi energi yang 
mendukung ketahanan pangan, Saling memberikan 
manfaat dan berkelanjutan, Sosialisasi dan Publikasi yang 
efektif.  
Inisiatif: Terkait strategi bisnis, Pemberdayaan masyarakat melalui 
kesehatan, pendidikan dan kewirausahaan (termasuk 
perubahan pola pikir – perilaku – pelatihan keterampilan, 
Mengurangi emisi debu dan karbon, Dilaksanakan secara 
tuntas.  
 
4.1.4 Struktur Organisasi PT Semen Tonasa 
Dalam rangka mengatur sistem kegiatan PT Semen Tonasa diperlukan 
struktur organisasi yang memberikan petunjuk mengenai pembagian dan 
pengelompokan sistem kerja/kegiatan dalam melaksanakan aktifitas demi 
kelangsungan hidup perusahaan. Struktur organisasi pula dapat menunjukkan 
bagaimana tertib manajemen dan pengawasan demi perusahaan dalam 
mengelola usahanya. Sesuai dengan anggaran dasar PT Semen Tonasa maka 
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perusahaan ini dipimpin oleh suatu direksi, yang terdiri dari seorang direktur 
utama dan empat orang direktur.  
Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi diawasi oleh Dewan Komisaris. 
Dewan Komisaris dan Direksi semuanya oleh RUPS (Rapat Umum Pemegang 
Saham), masing-masing untuk jangka waktu tiga tahun dan lima tahun untuk 
Direksi. PT Semen Tonasa sebagaimana halnya dengan dengan perusahaan-
perusahaan yang lain, juga mempunyai stuktur organisasi. Struktur organisasi PT 
Semen Tonasa didasarkan pada surat Direksi No. 175/KPTS/OT.00.01/04/11-
2005. Susunan Personalia PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep sebagai 
berikut: 
Gambar 4. 1 
Struktur Organisasi 
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4.1.5 Corporate Social Responsibility PT Semen Tonasa 
Definisi program CSR bagi perusahaan adalah komitmen perseroan untuk 
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 
komunitas setempat, dan masyarakat. Kusumawati (2007) mengemukakan 
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) lahir dari desakan masyarakat atas 
perilaku perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial, seperti 
perusakan lingkungan, eksploitasi sumber daya alam, “ngemplang” pajak, dan 
menindas buruh. Sebagai salah satu pemangku kepentingan atas keberadaan 
perseroan, masyarakat sekitar merupakan bagian dari perseroan yang menjadi 
indikator sekaligus pihak yang mendapat multiflier effect dari perkembangan 
bisnis perseroan. Tanggung jawab perseroan kepada masyarakat dan 
lingkungan sekitar diwujudkan dengan kewajiban perseroan untuk 
mengalokasikan bagian keuntungan perusahaan guna mendukung peningkatan 
kualitas kehidupan masyarakat sekitar dibidang ekonomi dan sosial. 
Perseroan telah menetapkan blueprint CSR sebagai manual book 
pelaksanaan program-program tanggung jawab sosial dan lingkungan/ Corporate 
Sosial Responsibility (TJSL), yang didalamnya terdapat Strategic Flagship CSR 
Semen Tonasa yang mengambil tema “Konservasi Energi Untuk Negeri”. 
Program-program TJSL yang dilaksanakan oleh perseroan mengacu pada UU 
No. 40/2007- UU Perseroan Pasal 74 dan penerapan konsep triple bottom lines 
yang menyelaraskan ekonomi, sosial dan lingkungan. Perseroan berkomitmen 
sebagaimana tercantum dalam kebijakan perusahaan untuk berperan serta 
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Pembiayaan dana 
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tanggung jawab sosial dan lingkungan dianggarkan sesuai dengan Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan. 
Program CSR untuk BUMN adalah PKBL. Penyaluran Program 
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PKBL) dananya disisihkan maksimal 
2% dari laba setelah pajak. Sumber dan penggunaan dana PKBL diatur dalam 
Peraturan Menteri No.05/ MBU/2007 Pasal 9. Dalam pelaksanaan TJSL sesuai 
blueprint yang telah ditetapkan, perseroan bermitra dengan Pemkab Pangkep, 
dinas terkait, lembaga penelitian, LSM, perusahaan lain di Pangkep dan 
masyarakat lingkar. Perseroan telah menetapkan empat pilar utama yang 
didalamnya terdapat berbagai program dan kegiatan TJSL. Pilar TJSL tersebut 
adalah Program Tonasa Mandiri, Tonasa Sehat, Tonasa Cerdas, Tonasa 
Bersahaja, Tonasa Hijau yang memiliki sasaran strategis: 
1. Meningkatkan kesehatan dan mempromosikan budaya hidup sehat 
bagi masyarakat lingkar dan karyawan PT Semen Tonasa. 
2. Meningkatkan kualitas pendidikan yang berkesinambungan dan 
memberikan manfaat bersama. 
3. Kemitraan dalam menjalankan program ekonomi yang berorientasi 
pada kemandirian masyarakat. 
4. Pengelolaan kawasan desa lingkar untuk mengurangi dampak 
operasi, kelestarian lingkungan dan dukungan energi. 
Pada umumnya isu-isu PKBL meliputi: 
a. Program Kemitraan yang mayoritas UMKM 
b. Program Bina Lingkungan terbagi: 
1. Bantuan bencana alam 
2. Kesehatan masyarakat 
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3. Pendidikan dan Pelatihan Masyarakat 
4. Keagamaan 
5. Pengembangan Sarana Umum 
6. Pelestarian Alam 
 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1 Implementasi Program CSR pada PT Semen Tonasa 
Sesuai dengan Visi CSR PT Semen Tonasa, “Menjadi Perusahaan 
Persemenan Terkemuka di Asia dengan Kinerja Prima bersama Stakeholders 
dan Berkontribusi pada Pembangunan Berkelanjutan”, tahun 2013 ini PTST 
mencanangkan program PKBL sebagai Program CSR Tonasa Bersaudara, yang 
didalamnya terdapat 5 pilar program yaitu Tonasa Mandiri, Tonasa Cerdas, 
Tonasa Sehat, Tonasa Bersahaja dan Tonasa Hijau. Lima pilar inilah yang 
diwujudkan menjadi berbagai program peningkatan kesejahteraan, peningkatan 
kelestarian alam dan lingkungan sekitar serta pemberdayaan masyarakat. 
Berikut ini, deskripsi dari hasil wawancara antara penulis dengan 
responden, dalam bidang:  
1. Kesehatan. Berdasarkan laporan kegiatan yang diperoleh penulis dari 
pihak perusahaan, pada tahun 2012 PT Semen Tonasa melaksanakan sunatan 
massal terhadap kurang lebih 200 orang anak yang berasal dari Kelurahan 
Kalabirang, Bontoa, Desa Mangilu, Desa Biringere, Desa Bulu Cindea, Desa 
Taraweang, Desa Barabatu, dan Desa Bowong Cindea yang merupakan daerah 
sasaran yang masuk dalam kategori Ring 1. Diluar kegiatan sunatan massal, 
perusahan juga melaksanakan pengobatan gratis, imunisasi, penyuluhan 
kesehatan dan gizi, pengasapan (fogging) benih nyamuk dan serangga, dan 
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penyediaan tempat penampungan air bersih. Adapun pertanyaan yang 
berhubungan dengan bidang kesehatan: 
“Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya?” 
Sehubungan dengan pertanyaan tersebut responden mengatakan PT 
Semen Tonasa memprogramkan sunatan massal dan pengobatan gratis yang 
rutin dilaksanakan tiap dua kali setahun di RS PT Semen Tonasa. Sesuai dengan 
kutipan wawancara dengan ini ada responden yang mengatakan: 
“Semen Tonasa mengadakan sunatan massal yang berlokasi di Rumah Sakit  PT 
Semen Tonasa”.Jadi, masyarakat yang ke Rumah Sakit Tonasa, bukan mereka yang ke 
desa.” 
(Hasil wawancara tanggal 27 Oktober 2013) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program ini, masih kurang 
efektif karena masyarakat masih mengeluhkan akses untuk ke rumah sakit.  
Begitu juga dengan pengakuan responden lainnya yang mengatakan: 
“Terdapat Program tahunan seperti bakti sosial, pengobatan gratis secara rutin 
tiap dua kali setahun. Tetapi manfaat ini hanya dirasakan oleh masyarakat yang sakit. 
Saya mengharapkan ada bantuan subsidi biaya pengobatan”.   
 
(Hasil wawancara tanggal 28 Oktober 2013) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mengharapkan bantuan yang 
bisa mereka gunakan pada saat mereka membutuhkannya. Yaitu pada saat 
mereka sakit, mereka mengharap bantuan subsidi untuk meringankan biaya 
pengobatan.  
2. Pendidikan. PT Semen Tonasa memberikan bantuan peralatan untuk 
Pendidkan Usia Dini di Wilayah Ring I, berupa bola dunia, ayunan, tangga, rak 
buku dan lain-lain. Pengadaan peralatan sekolah/laboratorium, kursus/pelatihan, 
penelitian/percontohan, pelestarian seni budaya dan seminar. Adapun 
pertanyaan yang berhubungan dengan bidang pendidikan:  
48 
 
 
 
“Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya?” 
Sehubungan dengan pertanyaan tersebut responden mengatakan PT 
Semen Tonasa menyalurkan kepeduliannya dengan memberikan beasiswa 
kepada siswa SD, SMP, SMA dan kepada mahasiswa yang kurang mampu dan 
berprestasi. Sesuai dengan kutipan wawancara beberapa responden 
mengatakan: 
Responden : 
1. “Ada beasiswa untuk anak sekolah pertahun.” 
2. “Ada beasiswa diberikan untuk anak sekolah.“ 
3. “Pendidikan gratis, ada beasiswa untuk anak SD, SMP, SMA.” 
4. “Memberikan bantuan beasiswa kepada siswa kurang mampu dan 
berprestasi.” 
5. “Ada beasiswa diberikan untuk siswa berprestasi dan kurang 
mampu” 
6. “Tonasa memberikan bantuan beasiswa kepada anak sekolah 
yang berprestasi.” 
7. “Pemberian beasiswa untuk siswa berprestasi.” 
8. “Tonasa memberikan bantuan beasiswa kepada anak sekolah 
yang berprestasi” 
9. “Diberikan beasiswa untuk siswa tidak mampu.” 
10. “Bantuan beasiswa untuk siswa berprestasi dan kurang mampu.” 
11. “Memberikan bantuan beasiswa kepada siswa berprestasi.” 
 
Sebelas dari delapan belas responden yang menjawab ada bantuan PT 
semen Tonasa yang sudah berjalan cukup efektif, walaupun ada di antara 
beberapa responden yang masih kurang mengetahui program tersebut. Adapun 
program ini akan berjalan lebih efektif apabila terdapat tindak lanjut mengenai 
pengawasan yang lebih intensif lagi dari pihak perusahaan PT Semen Tonasa 
mengenai keberhasilan dari program yang sedang berlangsung di masyarakat, 
seperti halnya kutipan dari responden berikut ini : 
“Ada pemberian beasiswa, tiga orang anak SMA yang dapat bantuan dana. 
Tonasa juga memberikan dan untuk studi banding. dan adanya kantin kejujuran tapi kami 
tidak menetahui apakah masih berjalan sampai sekarang.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 27 Oktober 2013) 
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3. Ekonomi. Sesuai dengan data yang diperoleh penulis dari laporan 
tahunan PT Semen Tonasa memiliki PKBL yang kegiatan utamanya meliputi: 
memberikan pembinaan manajerial, teknis produksi dan pemasaran kepada 
Mitra Binaan, memberikan bantuan permodalan, memberdayakan kondisi sosial 
masyarakat sekitar perusahaan. Pengaruh PKBL ini terhadap masyarakat sudah 
sangat dirasakan. Hal ini terlihat semakin tumbuh dan berkembangnya kegiatan 
ekonomi di sekitar perusahaan.  
Kemitraan antara pengusaha kecil binaan juga mulai dirasakan oleh 
masyarakat, dimana pengusaha kecil mampu mensuplai kebutuhan baik rumah 
tangga perorangan/karyawan maupun kebutuhan rumah tangga perusahaan 
seperti pasokan beras, telur, daging ayam, bahkan telah mampu juga mensuplai 
kebutuhan energi pengganti bagi proses produksi seperti sekam padi dari mitra 
binaan panggilingan padi, kulit biji mente dari industri pengupasan mente dan 
lain-lain. Selain itu, dengan adanya dana pendukung kemitraan berupa dan bina 
lingkungan sangat berpengaruh terhadap hubungan sosial antara 
perusahaan/karayawan dan masyarakat. Kebersamaan dalam kegiatan-kegiatan 
sosial dan keagamaan sangat menonjol dan cukup mampu untuk meredam 
gojolak-gejolak masyarakat yang mungkin timbul akibat adanya dampak 
operasional perusahaan. Penyaluran dana PKBL ini didasarkan pada hasil 
evaluasi proposal yang diterima dan dilaksanakan secara konsisten sesuai 
dengan prosedur yang telah ditetapkan dan sistem manajemen Semen Tonasa 
yang berlaku untuk PKBL. Adapun pertanyaan yang berhubungan dengan 
bidang ekonomi 
“Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya?” 
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Sehubungan dengan pertanyaan tersebut  responden mengatakan PT 
Semen Tonasa memberikan bantuan dana usaha dengan cara mengajukan 
proposal, memberikan sumbangan ke mesjid-mesjid pada saat bulan Ramadhan, 
listrik gratis untuk masyarakat, dan  lain-lain. Sesuai dengan kutipan wawancara 
dengan ini ada responden yang mengatakan: 
“Adanya bantuan dana dengan tingkat bunga yang kecil dan ringan. Saya juga 
pernah mendapatkan bantuan, membayar hingga lunas tetapi karena banyaknya anggota 
lain yang tidak membayar, perusahaan menghentikan pemberian bantuan tersebut. 
Selain itu, terdapat bantuan berupa perahu dan listrik yang dibayarkan oleh PT Semen 
Tonasa. Bantuan dana yang diberikan perusahaan bahakan lebih banyak dari pada 
bantuan yang diberikan pemerintah.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 27 Oktober 2013) 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan PT Semen Tonasa sudah memperlihatkan bentuk kepeduliannya 
melalui program CSR dengan cara memberikan bantuan langsung kepada 
masyarakat dengan bentuk bantuan modal usaha  dengan bunga yang sangat 
rendah. Meskipun demikian masih ada yang harus ditindak lanjuti mengenai 
pendistribusian bantuan tersebut kepada masyarakat. Masyarakat masih 
mengklaim bahwa pendistribusian bantuan tersebut masih kurang tepat sasaran 
karena menurut mereka ada beberapa masyarakat yang seharusnya 
mendapatkan bantuan tersebut, tetapi belum mendapatkannya.   
4. Lingkungan. Dari data sekunder yang diperoleh penulis, PT Semen 
Tonasa memberikan bantuan apabila terjadi bencana alam, berupa kebutuhan 
bahan pokok, obat-obatan, tenaga medis, perlengkapan evakuasi, tempat 
penampungan sementara, bahan bangunan serta sewa alat berat bagi korban 
bencana alam puting beliung, kebakaran dan banjir. Dalam hal sarana dan 
prasaran umum, PT Semen Tonasa melakukan renovasi bangunan sarana 
pendidikan, balai kesehatan masyarakat, kantor desa/kelurahan, pemeliharaan 
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jalan/jembatan/irigasi, renovasi rumah/ bedah rumah yang tidak layak dan 
perbaikan saran ibadah, bantuan keagamaan dan panti asuhan. Sedangkan 
untuk pelestarian alam, PT Semen Tonasa melaksanakan penyuluhan atau 
seminar lingkungan, pembibitan atau pemeliharaan tanaman/ikan, biaya 
pemupukan/pemeliharaan/penyiraman dan biaya klaim lingkungan, serta 
melakukan rekalamasi lahan bekas tambang melalui penghijauan. Adapun 
pertanyaan yang berhubungan dengan bidang lingkungan 
“Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya?” 
Sehubungan dengan pertanyaan tersebut  responden mengatakan PT 
Semen Tonasa memberikan bantuan apabila terjadi bencana alam, menyiram 
jalanan, dan pemberian bibit tanaman. Sesuai dengan kutipan wawancara 
dengan ini ada responden yang mengatakan: 
“Jika terjadi bencana kebakaran, Tonasa memberikan bantuan berupa mobil 
pemadam kebakaran. Adanya pembagian uang 100.000 tiap rumah sebagai uang 
kerugian debu tetapi jumlah tersebut masih kurang menurut saya, dengan melihat asap 
pabrik yang banyak dan berdampak pada kesehatan masyarakat di desa sini, karena 
merupakan desa paling dekat pabrik. “ 
 
(Hasil wawancara tanggal 27 Oktober 2013) 
 
Selain itu responden lain mengatakan: 
“Adanya pemberian 1000 pohon, pohon tersebut ada yang bertahan dan  ada 
yang tidak bertahan. Serta adanya pembuatan WC umum dan pembuatan air bersih 
tetapi saya tidak mengetahui apakah sudah berjalan maksimal atau tidak.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 28 Oktober 2013) 
  
Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa dampak lingkungan berupa 
debu adalah yang paling merugikan masyarakat. Bantuan yang dibeikan masih 
belum cukup menurut mereka dibandingkan kerugian yang mereka harus 
dapatkan tiap harinya. Pemberian dan pembuatan air bersih juga masih kurang 
efektif karena masih tidak berjalanan sesuai harapan masyarakat. Dengan kata 
lain program ini masih kurang efektif menurut penulis.  
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Timbulnya berbagai desakan-desakan terhadap perusahaan bahkan 
dengan demostrasi biasanya dengan isu: 
a. Ketenagakerjaan 
b. Kesenjangan sosial 
c. Pencemaran lingkungan 
 
4.2.2 Implementasi CSR dalam Upaya Pengembangan Masyarakat 
(Community Development) 
Pada tataran praktis, CSR berupa program yang memiliki tujuan 
mengembangkan masyarakat. Konsep pengembangan masyarakat sendiri 
memiliki tujuan pemberdayaan. Proses pengembangan masyarakat mengajak 
masyarakat agar turut serta untuk berkembang bukan hanya mendapat bantuan. 
Konsep community development mengajak dan merangkul seluruh masyarakat 
untuk dapat bekerja sama dan berpartisipasi penuh dalam pengembangan dan 
pembangunan masyarakat.  
Jalal (2012) mengatakan salah satu proporsi keberhasilan comdev 
perusahaan ialah apabila diletakkan dalam konteks CSR. CSR adalah wujud 
investasi sosial dan lingkungan dalam rangka pembangunan sosial masyarakat. 
Roosita (2005) mengungkapkan bahwa, Community development merupakan 
bagian dari Corporate Social Responsibility (CSR). Community Development 
adalah kegiatan pengembangan masyarakat oleh perusahaan yang diarahkan 
untuk memperbesar akses masyarakat untuk mencapai kondisi sosial, ekonomi 
dan budaya yang lebih baik apabila dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 
Inti dari kegiatan community development adalah pemberdayaan masyarakat dan 
pemenuhan kebutuhan masyarakat. CSR yang berbasis comdev memiliki nilai 
tambah bagi perusahaan berupa Good Corporate Governance (GCG) dan 
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memberikan nilai positif bagi perusahaan di mata publik. CSR diharapkan 
berguna sebagai media antar pelaku bisnis dengan masyarakat sehingga terjadi 
simbiosis mutualisme antara perusahaan dengan masyarakat.  
Sasaran dari Program CSR atau PKBL (Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan) BUMN adalah: (1) Pemberdayaan SDM lokal (pelajar, pemuda dan 
mahasiswa termasuk di dalamnya); (2) Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
sekitar daerah operasi; (3) Pembangunan fasilitas sosial/umum, (4) 
Pengembangan kesehatan masyarakat, (5) Sosbud, dan lain-lain. Sejak 1968 PT 
Semen Tonasa telah melaksanakan kegiatan yang berbasis pengembangan 
masyarakat dibidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosbud dan lingkungan.  
Konsep community development merupakan istilah yang dimaksudkan 
untuk mewakili pemikiran tentang pengembangan masyarakat dalam konteks 
pembangunan sumber daya manusia ke arah kemandirian, karena tidak dapat 
dipungkiri bahwa kehadiran perusahaan (privat service) di tengah kehidupan 
masyarakat dengan berbagai kegiatannya menimbulkan ketidaksetaraan sosial 
ekonomi anggota masyarakat lokal dengan perusahaan ataupun pendatang 
lainnya, sehingga diperlukan suatu kebijakan untuk meningkatkan daya saing 
dan kemandirian masyarakat lokal. 
Ada tiga ruang lingkup program pengembangan masyarakat:  
1. Community relation, yaitu kegiatan yang terkait dengan 
pengembangan kesepahaman melalui komunikasi dan informasi 
kepada pihak yang terkait. 
2. Community services, merupakan pelayanan korporat untuk 
memenuhi kepentingan masyarakat atau pun kepentingan umum. 
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3. Community empowering, adalah program yang berkaitan dengan 
memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk 
menunjang kemandiriannya. 
Implementasi CSR PT Semen Tonasa dalam upaya pengembangan 
masyarakat dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang telah PT Semen Tonasa 
laksanakan dalam beberapa tahun ini. PT Semen Tonasa telah melaksanakan 
berbagai kegiatan diberbagai bidang yang telah mencakup dalam ruang lingkup 
program pengembangan masyarakat. Community relation, dalam kategori ini, 
program cenderung mengarah pada bentuk-bentuk kedermawanan (charity) 
perusahaan. Dari hubungan ini, dapat dirancang pengembangan hubungan yang 
lebih mendalam dan terkait dengan bagaimana mengetahui kebutuhan-
kebutuhan dan masalah-masalah yang ada di komunitas lokal sehingga 
perusahaan dapat menerapkan program selanjutnya.  
PT Semen Tonasa turut berperan serta apabila terjadi benca alam di 
desa-desa sekitar perusahaan, memberikan bantuan beras, dana tunai, 
membantu meperbaiki rumah yang terkena bencana angin puting beliung dan 
memberikan bantuan pemadam kebakaran. PT Semen Tonasa mempunyai 
forum-forum kegiatan CSR disetiap desa yang ada di daerah Ring 1, dimana 
kegiatan CSR yang akan dilaksanakan, didiskusikan terlebih dahulu antara pihak 
manajemen perusahaan dan pihak perwakilan masyarakat, sesuai dengan 
pernyataan yang diberikan oleh pihak CSR PT Semen Tonasa.  
“Kami memiliki konsultan CSR, melalui konsultan ini dilakukan mediasi dua jalur, 
yaitu informasi dari konsultan dan forum-forum desa yang diwakili oleh tokoh pemuda, 
wanita, tokoh masyarakat dan LSM. Sehingga keterwakilan elemen-elemen dari 
masyarakat inilah yang diadopsi masuk ke sini”.   
 
(Hasil wawancara tanggal 30 Oktober 2013) 
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Community service, dalam kategori ini, program-program dilakukan 
dengan adanya pembangunan secara fisik, seperti sektor kesehatan, 
keagamaan, pendidikan, transportasi dan sebagainya yang berupa puskesmas, 
sekolah, rumah ibadah, jalan raya, dan sumber air minum. Inti dari kategori ini 
adalah kebutuhan yang ada di komunitas dan pemecahan tentang masalah yang 
ada di komunitas, dilakukan oleh komunitas sendiri dan perusahaan hanya 
sebagai fasilitator dari pemecahan masalah yang ada di komunitas.  
PT Semen Tonasa telah melaksanakan program pelayanan untuk 
memenuhi kepentingan masyarakat dalam bidang kesehatan dengan bantuan 
pengobatan gratis, sunatan massal dan lain-lain. Mengadakan program air bersih 
dan menyediakan penampungan untuk masyarakat. Memperbaiki sarana ibadah, 
jalan raya, dibidang pendidikan dengan program bantuan dana melalui beasiswa, 
bantuan perlengkapan sekolah dan lain-lain, dibidang lingkungan dengan 
mengupayakan pemanaman bibit pohon dan penyiraman jalan guna mengurangi 
debu yang mengusik masyarakat. 
Dalam hal community empowering, dalam kategori ini perusahaan 
memberikan program-program yang berkaitan dengan pemberian akses yang 
lebih luas kepada komunitas untuk menunjang kemandiriannya. PT Semen 
Tonasa memberikan bantuan kepada masyarakat dalam bidang ekonomi dengan 
memberikan bantuan modal kepada masyarakat, mengadakan pelatihan kerja 
dan mempekerjakan masyarakat sekitar. Mengenai sumber dana Program 
Kemitraan, susuai dengan PERMEN No. 05/MBU/2007, PASAL 9:  
a. Penyisihan laba setelah pajak maksimal sebesar 2% (dua persen); 
b. Jasa administrasi pinjaman/marjin/bagi hasil, bunga deposito dan/atau 
jasa giro dari dana Program Kemitraan setelah dikurangi beban 
operasional; 
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c. Pelimpahan dana Program Kemitraan dari BUMN lain, jika ada. 
Sumber dan Bina Lingkungan sesuai dengan PERMEN No. 
05/MBU/2007, Pasal 9: 
a. Penyisihan laba setelah pajak maksimal sebesar 2% (dua persen); 
b. Hasil bunga deposito dan atau jasa giro dari dana Program BL. 
 
Sedangkan sumber dana CSR, sesuai dengan UU No. 40 Tahun 2007 
Tentang Perseroan Terbatas (PT), pasal 74 yaitu dana CSR, bersumber dari: 
Dianggarkan sesuai dengan Rencana Kerja Dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP)/Tahun. Jadi mengenai jumlah besaran dana yang akan diberikan oleh 
PT Semen Tonasa untuk dianggarkan di program CSR, tidak melihat berapa 
besarnya laba yang diterima perusahaan tetapi tergantung dari kebijakan 
pimpinan perusahaan. Mengenai pelaporan program CSR PT Semen Tonasa 
memiliki laporan tahunan yang menggambarkan seluruh kegiatan-kegiatan CSR 
yang dilaksanakan serta rincian dana kegiatan. Selain buku tahunan ini, PT 
Semen Tonasa juga menampilkan beberapa kegiatan CSR yang dilaksanakan di 
website perusahaan www.sementonasa.co.id.     
Program-program yang tercantum dalam Roadmap pengelolaan CSR 
yang disusun pada tahun 2012 dan telah dijalankan antara lain : 
1. Program air bersih untuk masyarakat Lingkar yang mendapat 
penghargaan (award) dalam ajang Gelar Karya Pemberdayaan 
Masyarakat (GKPM) kategori “Best Practice For MDG’s“ yang 
diselengggarakan oleh Kementerian Koordinator Kesejahtraan Rakyat 
dan CFCD. 
2. Perbaikan Jalan Desa Lingkar + 1 Km. 
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3. Pembangunan MCK (sanitasi) Desa Lingkar dan 1 Unit Hydran Umum. 
4. Bedah Rumah sebanyak 10 Unit. 
5. Pembinaan UKM melalui pinjaman dana Program Kemitraan, dimana s.d 
Nopember 2013 telah mencapai 105,81% dari RKAP. 
6. Penyerahan beasiswa berprestasi kepada 561 anak asuh, 10 siswa 
sekolah dan 115 mahasiswa. 
7. Bakti sosial berupa pelayanan kesehatan keliling. 
8. Kampanye lingkungan dan perilaku sehat. 
9. Pembekalan / pelatihan Mitra Binaan tentang Manajemen Pengelolaan 
UKMK. 
10. Pemberian extrafooding atau tambahan makanan sehat bagi anak 
sekolah. 
11. Turnament dan kompetisi olahraga yang melibatkan masyarakat sekitar. 
Tabel 4.1 
Persentase Pembiayaan Program PKBL 
 
Tahun  Dana Program PKBL Laba setelah pajak  Persentase  
2011 13.614.369.000 544.888.888.000 2,49% 
2012 9.676.796.000 642.152.214.000 1,50% 
 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa besar persentase penyisihan dana PKBL 
telah sesuai dengan  Peraturan Mentri No.05/ MBU/2007 Pasal 9, yaitu maksimal 
2% dari laba setelah pajak.  
 
4.2.3 Ekspektasi Masyarakat terhadap CSR PT Semen Tonasa 
  Pada umumnya, masyarakat memahami kegiatan CSR PT Semen 
Tonasa, tetapi sebagian masyarakat belum mengetahui istilah CSR itu sendiri. 
Hal ini menunjukkan kurangnya sosialisasi mengenai pemahaman pengertian 
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dari CSR. Peneliti melaksanakan wawancara di daerah Ring 1 yaitu sebanyak 
sembilan desa, dimana setiap desa mengatakan PT Semen Tonasa telah 
menunjukkan kepeduliannya melalui program-program CSR yang telah 
dilaksanakan selama ini, baik dibidang kesehatan, bidang pendidikan, bidang 
ekonomi dan bidang lingkungan. 
  Selain itu,  masyarakat desa pun memiliki harapan tentang kegiatan CSR 
PT Semen Tonasa di desa Bowong Cindea, Bulu Cindea, Samalewa, Bontoa, 
Kalabirang, Taraweang, Mangilu, Sapanang dan Biring Ere. Masyarakat 
mengharapkan agar pemberian bantuan ini dilaksankan secara merata, tidak pilih 
kasih, sangat diharapkan keberlanjutannya dan lebih memperhatikan dampak 
lingkungan yaitu debu dari kegiatan operasional perusahaan. Dari hasil 
wawancara yang peneliti lakukan, ada desa yang menerima bantuan istilah uang 
debu, tetapi di desa lainnya tidak menerima uang tersebut, hal inilah yang 
mungkin memicu masyarakat dan menilai bahwa perusahaan tidak merata dalam 
memberikan bantuan. Tetapi menurut peneliti, desa yang mendapatkan bantuan 
uang debu ini adalah desa yang paling dekat dengan pabrik PT Semen Tonasa, 
jadi sudah sewajarnyalah kalau mereka mendapatkan bantuan seperti itu.  
Istilah pilih kasih sendiri muncul karena beberapa masyarakat merasa 
bantuan pinjaman modal dari PT Semen Tonasa ialah mereka yang memiliki 
keluarga yang bekerja di PT Semen Tonasa saja, sedangkan dari pihak PT 
Semen Tonasa mengatakan bahwa mereka memiliki konsultan yang akan 
memeriksa kelayakan proposal yang diajukan oleh masyarkat, jadi mereka tidak 
asal menerima semua proposal yang diajukan. PT Semen Tonasa juga tidak bisa 
memberikan bantuan secara langsung tanpa adanya proposal karena semua itu 
akan dipertanggungjawabkan saat diaudit.  
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Pada tahun 2012, dalam pengelolaan lingkungan dan pelestariannya, PT 
Semen Tonasa mendapatkan proper biru. Kementrian Lingkungan Hidup 
menjelaskan proper Biru diberikan kepada  penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan dan/atau peraturan perundang-
undangan. Rakhiemah mengatakan Kinerja lingkungan yang dinilai melalui 
program PROPER memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
pengungkapan informasi tanggung jawab sosial perusahaan.  Program yang 
diadakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup ini pada intinya bertujuan untuk 
memacu perusahaan–perusahaan di Indonesia untuk dapat meningkatkan 
kinerja lingkungannya. Keikutsertaan perusahaan dalam program ini saja sudah 
dinilai positif. 
Diharapkan tahun-tahun berikutnya PT Semen Tonasa bisa mendapatkan 
proper hijau atau emas. Selain itu, pihak PT Semen Tonasa dalam 
beritakotamakassar.com mengatakan bahwa PT Semen Tonasa telah menerima 
penghargaan Go Green Award sebanyak tiga kali. Kedepannya, mereka 
mengahrapkan pabrik itu seperti ditengah hutan, sehingga polusi udara 
membaik. Masyarakat desa mengakui bahwa dari semua bantuan yang telah ada 
selama ini, PT Semen Tonasa sudah  banyak membantu kehidupan masyarakat 
desa.  
Tabel 4.2 
Realisasi Kegiatan CSR di Ring 1 
 
Desa/ 
Kelurahan 
Bidang 
Kesehatan 
Bidang 
pendidikan 
Bidang 
ekonomi 
Bidang 
lingkungan/ 
infrastruktur 
Ekspektasi 
masyarakat 
Bowong 
Cindea 
Sunatan 
massal. 
 Bantuan 
pinjaman 
modal usaha. 
Perbaikan 
mesjid, 
bantuan 
bencana 
alam. 
Agar bantuan 
lebih merata 
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Bulu Cindea Pengobatan 
gratis. 
 Bantuan 
pinjaman 
modal usaha, 
bantuan, 
pembayaran 
listrik dan 
perahu. 
Pengadaan 
sumur bor 
dan 
penampunga
n air. 
Bantuan 
yang 
diberikan 
agar lebih 
merata. 
Meminimalka
n debu  yg 
ada. 
Samalewa   Beasiswa. Bantuan 
pinjaman 
modal. 
Bedah 
rumah, 
perbaikan 
mesjid, 
sumbangan 
untuk mesjid. 
Diharapkan 
program 
CSRnya 
berkelanjutan
. 
Bontoa  Pengobatan 
gratis. 
Beasiswa. Bantuan dana 
dalam bentuk 
simpan pinjam.  
Memberikan 
sumbangan 
untuk mesjid, 
perbaikan 
jalan, 
penanaman 
pohon, 
perbaikan 
mesjid, dan 
pembuatan 
MCK. 
Agar 
program dan 
bantuan yg 
diberikan 
lebih tepat 
sasaran dan 
sesuai 
dengan 
kebutuhan 
masyarakat. 
Kalabirang  Pengobatan 
gratis dan 
sunatan 
massal. 
Beasiswa.  Pinjaman 
modal usaha. 
Perbaikan 
jalan, 
perbaikan 
mesjid, 
penanaman 
pohon, dan 
pembuatan 
MCK. 
Bantuan 
yang 
diberikan 
agar lebih 
merata dan 
tepat 
sasaran. 
Mangilu 
 
Pengobatan 
gratis. 
Beasiswa.  Bantuan modal 
usaha. 
Penyiraman 
jalan, 
pemberian 
bibit pohon, 
dan 
perbaikan 
rumah. 
Diharapkan 
program 
CSRnya 
berkelanjutan
. 
Biring Ere  Pengobatan 
gratis. 
Beasiswa.  Pinjaman 
modal usaha 
dan 
mempekerjaka
n 
maasyarakat. 
Bantuan 
bencana 
lama, uang 
debu, 
renovasi 
mesjid dan 
bedah 
rumah. 
Bantuan 
yang 
diberikan 
agar lebih 
merata, agar 
lebih cepat 
tanggap 
terhadap 
bencana dan 
lebih 
ditingkatkan 
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dalam segala 
bidang.  
Taraweang Pengobatan 
gratis dan 
sunatan 
massal. 
Beasiswa.  Bantuan modal 
usaha. 
Renovasi 
mesjid dan 
pemberian 
bibit 
tanaman. 
Bantuan 
yang 
diberikan 
agar lebih 
berkelanjutan
. 
Sapanang  Pengobatan 
gratis 
 Pemberian 
modal usaha. 
 agar lebih 
merata dan 
lebih 
memperhatik
an 
lingkungan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat daerah Ring 1. 
 
 
 
4.2.4 Kendala-kendala dalam Implementasi Program CSR 
 
Dari pengakuan pihak CSR PT Semen Tonasa mengatakan, sejauh ini 
kami tidak memiliki kendala dalam melaksanakan program CSR karena ada 
pihak konsultan CSR yang mengatur semua itu. Tetapi dalam penerapan 
program bina lingkungan masalah umum yang dihadapi dalam melakukan 
pembinaan adalah kurangnya kesadaran dari calon mitra binaan dalam 
melaksanakan kewajibannya termasuk melakukan perkembangan usahanya. 
Langkah yang diambil adalah perusahaan melakukan pembekalan pada saat 
penyerahan dana kemitraan dan meningkatkan pemantauan langsung ke lokasi 
usaha mitra binaan.  
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BAB V 
 
PENUTUP 
                                                       
                                                       
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya, 
maka penulis menyimpulkan bahwa:  
1. Dalam mengimplementasikan program CSR dalam upaya pengembangan 
masyarakat PT Semen Tonasa telah memiliki Strategic Flagship yang 
berfokus pada program pemberdayaan bidang kesehatan, pendidikan, 
ekonomi dan lingkungan. 
2. Program CSR dalam bentuk comdev yang dilaksanakan oleh PT Semen 
Tonasa sudah sangat membantu masyarakat sekitar dan telah dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat dan telah berjalan efektif, serta telah sesuai 
dengan Peraturan Menteri No.05/ MBU/2007 Pasal 9, yaitu maksimal 2% 
dari laba setelah pajak, namun perlu ditindak lanjuti mengenai beberapa 
program yang pelaksanaannya masih berjalan tanpa adanya pengawasan 
ekstra  dari pihak perusahaan dan beberapa program yang 
pelaksanaannya belum tepat sasaran.  
3. Kendala yang dihadapi perusahaan dalam melaksanakan program CSR 
dalam bentuk comdev adalah kurangnya kesadaran dari calon mitra 
binaan dalam melaksanakan kewajibannya termasuk melakukan 
perkembangan usahanya.  
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5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan: 
1. Dalam memberikan bantuan dana kepada mitra binaan, sebaiknya 
perusahaan melakukan pengawasan ekstra ketat dan rutin melakukan 
peninjauan, agar dana yang diberikan oleh perusahaan, tepat sasaran 
dan tidak disalahgunakan, sehingga tidak ada istilah hanya yang memiliki 
kekerabatan dengan pihak perusahaan yang memperoleh bantuan. 
2. Dalam pemberdayaan di bidang lingkungan, perusahaan sebaiknya lebih 
meningkatkan kepeduliannya terutama untuk desa yang berada sangat 
dekat dengan perusahaan. Diharapkan perusahaan bisa meminimalisir 
debu yang mengganggu pernafasan masyarakat. 
3. Adanya forum di setiap desa dan konsultan dari pihak perusahaan, 
sangat berperan penting dalam kebehasilan program CSR, sebaiknya 
perusahaan turun tangan secara langsung dalam mengevaluasi kegiatan 
CSR serta menampung aspirasi masyarakat mengenai program CSR, 
sehingga terdapat feedback dari kegiatan CSR dan hasilnya lebih efektif.       
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LAMPIRAN 
 
HASIL WAWANCARA 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA BOWONG CINDEA 
NAMA: ANDI ISMAIL 
PEKERJAAN: SWASTA 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Belum. Baru dengar kali ini. 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Sunatan Massal, di RS PT Semen Tonasa, jadi kita yang kesana, bukan 
dia yang ke desa. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Kurang tau. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ia, pernah ada, tapi saya sendiri tidak pernah dapat. Pemberian modal 
untuk warung sekitar 20-30 juta rupiah. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Kalau di bidang lingkungan, tidak pernah dengar, kalau infrastruktur, 
perbaikan mesjid, bantuan dana ke mesjid dan sumbanagn semen. Kalau 
ada bencana alam juga biasa dikasi bantuan beras.  
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Saya pernah memohon untuk penyediaan bak air, tapi sampai sekarang 
tidak dikasi, yang dapat Cuma orang tertentu, tidak merata bantuannya. 
Harapannya semoga bisa merata kalau memberikan bantuan. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Ia, sudah banyak membantu masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA BOWONG CINDEA 
NAMA: ANDI NAWIR 
PEKERJAAN: SWASTA 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Belum pernah. 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Sunatan Massal  di laksanakan di  RS Tonasa 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tidak tau. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ia, kalau kasi masuk proposal, biasanya dibantu dana. Tapi tidak semua 
juga dapat bantuan.   
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Kalau di bidang lingkungan, saya merasa tidak di rugikan, karena 
lumayan jauh dari pabrik, tapi dekat dari Biringkassi. Kalau infrastruktur, 
perbaikan mesjid, dikasi bantuan dana ke mesjid dan sumbangan semen, 
ini sekarang lagi diperbaiki mesjidnya, dibantu sama Tonasa itu.  
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Bantuannya di kasi merata. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Yang namanya bantuan pasti tidak pernah cukup membantu, tapi sudah 
lumayan membantu masyarakat.  
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA BULU CINDEA 
NAMA: SANGKALA 
PEKERJAAN: WIRASWASTA 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Pernah. Ada CSR Tonasa. 
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pengobatan gratis, setiap tahun ada, dua kali setahun. Sunatan massal 
juga ada.  
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tidak ada 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada bantuan dana, tapi dibayar, tapi kecil ji bunganya, mungkin 0,1 
persenji. Saya juga pernah dapat bantuan, saya rajin bayar sampai lunas 
tapi karena banyak yang tidak bayar, jadi di kasi berhenti.  Bantuan 
perahu, listrik ada juga Tonasa yang bayar, tidak semuanya sebagianji.  
Banyak bantuan dana pertahun dari Tonasa, bahkan lebih banyak dari 
Tonasa dari pada pemerintah. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Dibikinkan sumur bor, pakai pipa ke jollo (penampungan air), ada juga 
bantuan bencana tapi tidak tau juga, banyak atau sedikit. 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Saya pernah dengar ada di satu desa itu di Ring 1 juga, ada namanya 
uang debu tapi kita disini tidak dapat. Kerugian juga karena asap 
lingkungan dari biringkassi, tapi tidak ada uang kerugian. Bantuannya 
tidak merata, cuma sebagian ji yang dapat.   
 
7.  Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Belum cukup membantu. Kalau bantuannya banyak ji tapi kayaknya 
keluarga ji, yang adaji keluarganya yang dikasi. Tidak merata.  
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA BULU CINDEA 
NAMA: PAHA’ 
PEKERJAAN: PNS 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Pernah. Ada program CSR Tonasa.  
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pengobatan gratis tiap 6 bulan sekali. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada beasiswa untuk anak sekolah pertahun.  
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Simpan pinjam modal usaha. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Perbaikan lorong, pembangunan mesjid. Ada juga penanaman bakau dan 
bantuan bencana alam seperti banjir, puting beliung, perbaikan rumah. 
Kerugian lingkungan ya karena banyak debu, bising juga karena truk-truk 
banyak lewat-lewat.  
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Harapannya supaya debunya bisa diminimalkan.  
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Masih kurang mengembangkan masyarakat. 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KELURAHAN SAMALEWA 
NAMA:  YUSUF 
PEKERJAAN: SWASTA 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Pernah. CSR PT Semen Tonasa  
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Belum pernah dengar ada bantuan kesehatan disini. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada beasiswa, barusan ini ada tiga orang anak SMA yang dapat, bantuan 
dana untuk studi banding juga pernah dapat dari Tonasa. ada namanya 
kantin kejujuran juga tapi tidak tau apa masih berjalan sampai sekarang. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada, kayak koperasi, pinjam dana terus dikembailkan nanti tapi 
memohon, kasi masuk proposal. Biasanya itu juga bantuan kalau mau 
ulang tahunnya Tonasa.  
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada bedah rumah ini yang sedang berjalan. Bantuan mesjid juga ada., 
sumbangan ada Rp 700.000. Kalau jalanan itu, tidak ada bantuannya 
Tonasa karena itukan urusan pemerintah, jadi Tonasa itu tidak mau ikut 
campur kalau ada andilnya Tonasa.  
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Saya  harap lebih berkelanjutan program-programnya. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Yang namanya bantuan pasti tidak pernah merasa cukup, tapi kalau 
sejauh ini, sudah baik dan sudah banyak bantuan yang diberikan kepada 
masyarakat.  
 
HASIL WAWANCARA 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KELURAHAN SAMALEWA 
NAMA: DEWI SARTIKA 
PEKERJAAN: BIDAN 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Tidak pernah.  
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Kalau bidang kesehatan, belum pernah dengar. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada biasa beasiswa dikasi anak sekolah.   
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Bantaun dana tapi memohon, bikin proposal.  
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Perbaikan mesjid.  
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Di kasi lebih banyak lagi bantuannya, mungkin bisa bantuan tempat 
sampah supaya bisa lebih bersih lingkungan disini.  
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Sudah cukup banyak membantu masyarakat. Sudah bagus bantunnya.  
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KELURAHAN BONTOA 
NAMA: DARMAWANSYAH 
PEKERJAAN: PNS 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Ia pernah. Biasa ada di desa sini dari Tonasa 
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Program tahunan seperti bakti sosial, pengobatan gratis rutin tiap dua kali 
setahun. Cumam manfaat yang diperoleh ya cuma saat itu saja karena 
orang sakit ji yang merasakan manfaatnnya. Saya harapkan ada bantuan 
rumah sakit, diberikan subsidi biar seratus ribu, kalau seperti ini sekan-
akan orang dipaksa untuk sakit dan berobat toh. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pendidikan gratis, ada beasiswa untuk yang anak SD, SMP, SMA. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Bantuan dana dalam bentuk simpan pinjam tapi tidak semua yang 
bermohon, dapat bantuan. Bagusnya karena bunganya rendah. Saat 
ramadhan kemarin, memberikan sumbanagn ke mesjid. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tonasa perbaiki jalan yang lubang-lubang karena dia yang buat ini 
jalanan sampai biringkassi. Katanya ada uang debu dibagikan tapi di 
desa sini tidak dapat uang debu. Kalau untuk pelestarian lingkungan, ada 
pembagian bibit pohon mangga. Ada bedah rumah. Perbaikan mesjid. 
Saat ini ada juga program pembuatan WC umum. 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Sebaiknya Tonasa bersentuhan langsung dengan masyarakat, tidak 
melalui pejabat desa, karena ditakutkan masyarakat tidak percaya. 
Tonasa turun ke jalan, melihat langsung mana masyarakat yang betul-
betul butuh bantuan, kayak penjual ikan, sayur, mereka tidak mengerti 
buat proposal, ya lebih baik Tonasa yang turun tangan langsung kasi 
penjelasan ke masyarakat. Selain itu sebaiknya program dikasi sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, seperti WC umum ini, tidak ada biaya 
pemeliharan.  Harapnnya juga semoga Tonasa bisa mengambil tenaga 
kerja dari masyarakat sekitar. 
 
 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Ia, sudah mampu dalam pengembangan masyarakat.   
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KELURAHAN BONTOA  
NAMA: AYU 
PEKERJAAN: SWASTA  
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Pernah. Ada program CSR Tobasa, pernah dengar dan baca dari media. 
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pengobatan gratis dan sunatan massal. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Memberikan bantuan beasiswa kepada siswa kurang mampu dan 
berprestasi. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pemberian pinjaman modal dengan mengajukan proposal. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Perbaikan jalan dan pembangunan mesjid 
 
6. Adakah kritik dan saran mengenai program-program CSR PT Semen 
Tonasa?  
Lebih memperhatikan masyarakat kecil dan programnya agar supaya 
lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Ia, sejauh ini sudah banyak membantu dan sudah baik, sudah mampu 
membantu pengembangan kehidupan masyarakat sekitar. 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KELURAHAN KALABIRANG 
NAMA: ZULKAEDAR 
PEKERJAAN: PNS 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Ia biasa dengar, ada dari Tonasa. 
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada pengobatan gratis tiap enam bulan sekali dari Tonasa.  
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada beasiswa diberikan untuk siswa berprestasi dan kurang mampu 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada bantuan binaan untuk pengusaha kecil, pembuatan bengkel. Bantuan 
tunai kalau ada bencana alam seperti uang, beras, mie instan. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pemberian 1000 pohon, ada yang bertahan pohonnya ada yang tidak. 
Ada pembuatan WC umum juga, pembuatan air bersih tapi tidak tau apa 
sudah berjalan maksimal atau tidak.  
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Lebih memperhatikan dampak lingkungan seperti debu dari truk yang 
lewat. Pemberian bantuannya juga masih kurang merata.  
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Ia, sudah cukup membantu.  
 
HASIL WAWANCARA 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KELURAHAN KALABIRANG 
NAMA: RATNA 
PEKERJAAN: PNS  
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Pernah. Dari Tonasa 
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Bantuan pengobatan gratis tiap dua kali setahun dan sunatan massal. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tonasa memberikan bantuan beasiswa kepada anak sekolah yang 
berprestasi. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Bantuan modal dalam bentuk simpan pinjam dengan bunga yang rendah. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pembuatan WC umum yang sedang dilaksanakan sekarang. Penanaman 
1000 pohon, diberikan bibit pohon untuk ditanam tapi sepertinya tidak 
maksimal. 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Agar program-program yang dilaksanakan lebih dimaksimalkan lagi dan 
lebih berkelanjutan. 
 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Ia, saya rasa sudah mampu, selama ini sudah banyak membantu 
masyarakat dalam hal kesejahtraan masyarakat. 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA MANGILU 
NAMA: HAMSINA 
PEKERJAAN: PNS 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Pernah, ada pengelolanya di desa.  
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada baksos dalam bentuk pengobatan gratis dua kali setahun. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pemberian beasiswa untuk siswa berprestasi. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Kasi masuk proposal baru dikasi bantuan. Banyak yang sudah dapat, 
bagus bantuannya.  
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada penyiraman jalan untuk mengurangi debu di jalan, pemberian bibit 
1000 pohon, ada juga perbaikan rumah yang tidak layak diperbaiki sama 
Tonasa.  
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Supaya lebih berlanjut terus bantuannya.  
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Ia sudah bagus semua programnya, sudah banyak membantu 
kesejahtraan masyarakat.  
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA MANGILU 
NAMA: INDAH 
PEKERJAAN: PNS  
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Ia sering dengar dari CSR Tonasa. 
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tonasa memberikan pengobatan gratis dan sunatan missal yang 
dilaksanakan di RS Tonasa, bukan di desa. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tonasa memberikan bantuan beasiswa kepada anak sekolah yang 
berprestasi 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Di berikan pinjaman modal tapi harus mengajukan proposal. Kalau bulan 
Ramadhan memberikan sembako ke masyarakat. 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Ada perbaikan rumah, dilihat rumah yang kurang pantas untuk ditinggali, 
Tonasa bantu perbaiki, ada juga penyiraman jalan untuk mengurangi 
debu dan pemberian bibit tanaman. 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Supaya lebih berkelanjutan dan lebih baik lagi program-programnya. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Sejauh ini sudah sangat banyak memberikan bantuan ke masyarakat, 
saya rasa sudah mamapu menembangkan masyarakat di daerah dekat 
pabrik perusahaan. 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA BIRING ERE 
NAMA: RUSDI 
PEKERJAAN: PNS 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Ia biasa dengar.  
 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pengobatan gratis, kalau minta obat, dikasi obat. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Dikasi beasiswa untuk siswa tidak mampu.  
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Masyarakat dikasi bantuan pinjaman modal usaha dengan bunga kecil 
tapi masukan proposal.  
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Kalau ada kebakaran di kasi bantuan, ada dikasi uang 100.000 tiap 
rumah sebagai uang kerugian debu tapi kurang menurut saya. Melihat 
asap pabrik yang banyak dan berdampak pada kesehatan masyarakat di 
desa sini, karena paling dekat pabrik.  
 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Bantuan yang diberikan tidak merata, mungkin karena factor orang 
dalam. Lebih baik ditingkatkan lagi, trjun secara langsung, dan lebih cepat 
tanggap kalau ada bencana alam seperti pemberian pertolongan 
pemadam kebakaran.  
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Sudah semakin bagus bantuannya, sudah banayk memberikan manfaat 
kepada masyarakat.  
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA BIRING ERE 
NAMA: ULI 
PEKERJAAN: SWASTA  
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Pernah, kebetulan dikantor saya juga ada istilah CSR.  
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Sunatan Massal di RS PT Semen Tonasa. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Bantuan beasiswa untuk siswa berprestasi dan kurang mampu. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Mempekrjakan masyarakat sekitar dan memberikan bantuan modal untuk 
masyarakat. 
  
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Saya pernah dengar Tonasa menerima Go Green Award, itu sudah 
lumayan menunjukkan kepeduliannya dalam bidang lingkungan tapi 
semoga bisa dapat lagi Go Green Award tahun berikutnya. Di bidang 
infrastruktur, Tonasa memberikan bantuannya dalam pembangunan 
mesjid dan renovasi rumah yang terkena bencana alam. 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Harapannya program CSR Tonasa terus dilaksanakan bahkan kalau bisa 
semakin diperluas dalam segala bidang. Dalam bidang pendidikan, agar 
dana untuk beasiswa lebih ditingkatkan lagi jumlahnya agar lebih banyak 
anak yang bisa melanjutkan pendidikan. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Saya rasa sudah mampu, dalam hal mempekerjakan masyarakat sekitar 
bisa meningkatkan ekonomi masyarakat, meningkatkan kemajuan 
pendidikan dan lain-lain. 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA TARAWEANG 
NAMA: AGUS  
PEKERJAAN: WIRASWASTA 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Tidak pernah. 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Mengadakan pengobatan gratis dan sunat massal. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Memberikan bantuan beasiswa kepada siswa berprestasi. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Bantuan modal usaha dengan mengajukan proposal. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Perbaikan mesjid dan pemberian bibit tanaman. 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Harapannya supaya lebih berkelanjutan. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Ia, sudah banyak bantuan yang diberikan Tonasa kepada masyarakat 
desa. 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: SENIN, 28 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: DESA TARAWEANG 
NAMA: ADNAN  
PEKERJAAN: WIRASWASTA 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Belum pernah.  
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Sunatan Massal dan pengobatan gratis. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Kurang tau. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pemberian bantuan modal usaha 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Penanaman pohon untuk menjaga pelestarian lingkungan. Memberikan 
bantuan dalam pembangunan mesjid berupa bantuan semen. 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Dengan jumlah pabrik yang banyak dan merupakan perusahaan besar, 
diharapkan bantuannya lebih berkelanjutan dan lebih banyak lagi. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Sudah banyak membantu masyarakat, saya rasa sudah mampu dalam 
mengembangkan masyarakat sekitar. 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KELURAHAN SAPANANG 
NAMA: ARIFIN 
PEKERJAAN: WIRASWASTA 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Belum pernah. 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pengobatan gratis. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Kurang tau. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya 
Pemberian modal usaha. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tidak tau. 
 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Saya merasa bantuan-bantuan Tonasa yang masuk disini masih sangat 
kurang tidak seperti di desa sebelah, yang paling mengganggu dari 
kegiatan operasonal Tonasa adalah debu dari truk yang lewat depan 
rumah kami. Kami sudah berusaha member tau kepada supir=supir truk 
agar kalau melewati jalan sini tolong pelan-pelan supaya debunya tidak 
terlalu beterbangan tetapi supir truk susah untuk pelan-pelan, usaha dari 
Tonasa untuk penyiraman jalan tidak ada.  
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Saya rasa masih kurang mampu. 
 
HASIL WAWANCARA 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: MINGGU, 27 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KELURAHAN SAPANANG 
NAMA: RIZAL 
PEKERJAAN: WIRASWASTA 
 
 
1. Apakah Anda pernah mendengar istilah CSR? Kalau pernah, dimana 
Anda mendengarnya? 
Belum pernah. 
 
2. Apakah Anda mengetahui program di bidang kesehatan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Pengobatan gratis tiap tahun. 
 
3. Apakah Anda mengetahui program di bidang pendidikan yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Saya tidak tau. 
 
4. Apakah Anda mengetahui program di bidang ekonomi yang telah 
diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tidak tau. 
 
5. Apakah Anda mengetahui program di bidang lingkungan/infrastruktur 
yang telah diberikan PT Semen Tonasa? apa saja programnya? 
Tidak pernah dengar, di sini debu yang banyak, apa lagi truk tiap hari 
lewat hampir tiap saat, belum lagi suara bisisngnya. 
6. Apa harapan Anda mengenai program CSR PT Semen Tonasa?  
Supaya pemberian bantuannya lebih merata kan disini juga banyak kena 
dampak operasional. 
 
7. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah pemberdayaan atau 
pengembangan masyarakat (community development), menurut Anda 
apakah PT Semen Tonasa telah mampu mengaktualisasikan hal 
tersebut?  
Saya rasa masih kurang mampu dalam pemberdayan masyarakat. 
 
Hasil Wawancara 
 
HARI/TANGGAL WAWANCARA: RABU, 30 OKTOBER 2013 
LOKASI WAWANCARA: KANTOR PUSAT PT SEMEN TONASA, 
DEPARTEMEN UMUM DAN CSR 
 
Peneliti :  maaf menganggu Pak, apa Bapak ada waktu untuk wawancara? 
Informaan :  ia, silahkan dek. 
Peneliti :  apakah ada kendala-kendala yang dihadapi perusahaan dalam 
menerapkan program CSR? 
Informaan :  sejauh ini kami tidak memiliki kendala apapun. Karena kami 
memiliki konsultan CSR. Melalui konsultan, dilakukan mediasi 
dengan dua jalur, yang pertama mediasi konsultan dan kedua 
forum-forum desa seperti tokoh pemuda, wanita, masyarakat dan 
LSM. Jadi keterwakilan dari elemen-elemen ini itu yang kita adopsi 
masuk disini. Jadi bukan Tonasa yang mengurus, tapi melalui 
mediasi konsultan. Sehingga itulah, kenapa dikatakan tidak ada 
kendala, karena kita pakai mediasi. Jadi apa keinginan 
masyarakat, disimpulkan oleh forum kemudian akan diserahkan ke 
perusahaan, kalau perusahaan merasa itu urgent untuk dilakuakn 
maka perusahaan akan laksanakan. Disamping itu juga ada 
progam tahunan yang sifatnya memang harus dilakukan oleh 
perusahaan. Seperti tahun 2012, program kita adalah terkait 
dengan program pengadaan air bersih sudah berjalan dengan baik. 
Kemudian untuk tahun 2013-2014 terkait dengan program comdev 
yaitu bedah rumah, sanitasi dan MCK.  
Peneliti : mengenai bantuan dana. Apakah harus melalui pengajuan 
proposal? 
Informan :   kalau dana, dana itu ada dua macam, ada dana program kemitraan 
ini sifatnya simpan pinjam. Bunganya sebesarnya 0,5% perbulan 
atau 6% pertahun. Dana ini dikhusukan untuk yang mempunyai 
usaha. Yang kedua adalah dana yang digunaka untuk membiayai 
kegiatan yang bersifat umum dan itu merupajan bantuan hibah dan 
jelas peruntukannya. Baik berupa bencana alam, pendidikan, 
sarana umum, sarana ibadah, dan pelestarian alam. 
 
Peneliti :  apakah ada dana sukarela yang diberikan untuk pedagang kecil 
seperti penjual sayur, penjual ikan dan sebagainya? 
Informan :  dana kemitraan inilah yang digunakan untuk membantu 
masyarakat.  
Peneliti :       kalau memberikan dana cuma-cuma untuk pedagang kecil 
tersebut? 
Informan :  tidak bisa, karena harus menggunakan proposal, karena aka nada 
pemeriksaan penggunaaan dana nantnya, semuanya harus jelas. 
Ini bukan dana hibah, ini dana yang diperuntukkan untuk 
masyarakat dan kembali ke perusahaan. Sebelum diterima 
proposalnya, kami melakukan survey dan mengamati. Apakah dia 
mampu mengembalikan atau tidak.  
Peneliti :  mengenai Sustainability Report, sejak kapan perusahaan 
memilikinya? 
Informan :  kalau soal pelaporan itu kita ada dasarnya, yaitu UU no. 40 th 07 
dan surat edaran no. 55 kementrian BUMN tahun 2007. ISO 26000 
itukan tahun 2006 dan kemudian muncullah GRI, jadi kita 
sebenarnya sudah sama dengan GRI, mengenai tujuh aspek.   
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